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Muchlis Muin (2019) : Analisis Manajemen Pendidikan Islam Dalam 
Pembentukan Karakter Peserta Didik 
 
Berdasarkan buku-buku dan jurnal-jurnal yang penulis baca terutama yang 
berhubungan dengan masalah karakter banyak diungkapkan fenomena social 
dilingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kondisi ini sungguh 
memprihatinkan dan membuat kita risau, karena semua fenomena tersebut 
merupakan penyimpangan-penyimpangan perilaku seperti korupsi, mafia hukum, 
mafia pajak, unjuk rasa yang arogan, konflik sosial, kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT), pembunuhan, pemerkosaan, kriminalitas, ketidakadilan, 
pelanggaran HAM, perkelahian, pergaulan bebas, peserta didik dan mahasiswa 
terlibat narkoba, remaja usia sekolah yang melakukan perbuatan amoral hingga 
peserta di Sekolah Dasar (SD) yang merayakan kelulusan dengan minuman keras 
dan diperburuk dengan peredaran foto dan video porno. Untuk menanggulangi 
penyimpangan-penyimpangan tersebut, perlu dibangun karakter anak bangsa yang 
sudah jauh dari nilai-nilai agama melalui pendidikan dengan manajemen yang 
baik, yaitu Manajemen Pendidikan Islam. Karakter adalah sifat pribadi yang 
relative stabil pada diri individu yang menjadi landasan bagi penampilan perilaku 
dalam standar nilai dan norma yang tinggi. Sementara itu Manajemen Pendidikan 
Islam adalah suatu proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara islami 
dengan cara menyiasati sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang terkait untuk 
mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien. Berdasarkan latar 
belakang masalah, judul penelitian ini adalah : “Analisis Manajemen Pendidikan 
Islam dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik” dengan rumusan masalah, 1) 
Bagaimana konsep Manajemen Pendidikan Islam dalam pembentukan karakter 
peserta didik. 2) Bagaimana rancangan Manajemen Pendidikan Islam dalam 
pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian 
kepustakaan (library research) dimana objek kajiannya berupa sumber-sumber 
teoretis yang bersifat tertulis (buku, dokumen dan lain sebagainya). Sedangkan 
pengolahan data dengan pendekatan phenomenologist, yaitu pendekatan yang 
berupaya melakukan persepsi, analisa terhadap pemikiran objek yang akan diteliti. 
Dari hasil penelitian diketahui Manajemen Pendidikan Islam sangat mendorong 
pembentukan karakter peserta didik. Dalam proses pembentukan karakter peserta 
didik,tenaga pendidik dan lingkungan menjadi contoh dan panutan, komponen 
lingkungan yang terdiri dari keluarga, sekolah serta masyarakat harus bersama-
sama mengontrol kegiatan dan aktivitas peserta didik sehingga tidak mengarah 
kepada karakter yang tidak baik. 
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Muchlis Muin (2019) Analysis of Islamic Education Management in  
the Formation of Student Character 
 
Based on the books and journals that writers read, especially those related to 
character problems, many social phenomena in the family, school and community 
environment were expressed. This condition is really alarming and makes us 
worry, because all of these phenomena are deviations of behavior such as 
corruption, legal mafia, tax mafia, thunder, arrogant demonstrations, social 
conflict, domestic violence (domestic violence), murder, rape, criminality, 
injustice, human rights violations, fights, promiscuity, students and students 
involved in drugs, school-age adolescents who commit immoral acts to 
elementary school students who celebrate graduation with alcohol and are 
exacerbated by the circulation of pornographic photos and videos. To overcome 
these deviations, it is necessary to build the character of the nation's children who 
are already far from religious values through education with good management, 
namely Islamic Education Management. Character is a personal character that is 
relatively stable in an individual which is the basis for the appearance of behavior 
in high standards of values and norms. Meanwhile Islamic Education 
Management is a process of managing Islamic educational institutions in an 
Islamic way by getting around the sources of learning and other matters related to 
achieving the objectives of Islamic education effectively and efficiently. Based on 
the background of the problem, the title of this study is : "Analysis of Islamic 
Education Management in the Formation of Students Character" with the 
formulation of the problem, 1) How is the concept of Islamic education 
management in shaping the character of students. 2) How is the design of Islamic 
education management in shaping the character of students. This research is a 
library research (library research) where the object of study is in the form of 
theoretical sources that are written (books, documents, etc.). While processing 
data with a phenomenologist approach, which is an approach that seeks to do 
perceptions, analysis of the thought of the object to be examined. From the results 
of the study, it is known that Islamic education management strongly encourages 
the formation of learners' character. In the process of forming students' character, 
educators and the environment become examples and role models. The 
environmental component consisting of family, school, and community must 
jointly control the activities and activities of students so that it does not lead to 
bad character. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Paradigma tentang karakter atau akhlak sangat hangat dibicarakan 
belakangan ini, khususnya dalam dunia pendidikan karena beberapa 
berpandangan berpendapat aspek moral merupakan masalah terbesar yang 
dihadapi masyarakat saat ini. Moral masyarakat sebagian besar sudah keluar 
dari koridor religius karena sudah mendapatkan asupan dari berbagai arah 
terutamanya dari media audio visual yang sangat mudah didapat. Hal ini 
senada dengan yang diungkapkan oleh Nur Ainiyah bahwa dalam dunia 
pendidikan yang menjadi isu penting akhir-akhir ini adalah pendidikan 
karakter. Kondisi tersebut berhubungan dengan gejala penurunan moral yang 
semakin meningkat dan beragam yang terjadi di masyarakat serta 
dilingkungan pemerintah. Kejahatan, ketidakadilan, korupsi, tindak kekerasan 
pada anak, pelanggaran Hak Asasi Manusia, merupakan bentuk telah 
terjadinya  krisiskarakteristik dan jati diri pada bangsa ini.
1
 
Pendapat Nur Ainiyah diperkuat oleh Syaeful Manan, yang 
mengatakan bentuk kejadian di dunia pendidikan yang tidak diinginkan dan 
sering kali membuat prihatin diantaranya remaja usia sekolah yang melakukan 
perbuatan amoral, peserta didik dan mahasiswa terlibat kasus narkoba, 
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 Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam”, Jurnal 





pergaulan bebas, perkelahian, peredaran foto dan video porno, pesta minuman 
keras untuk merayakan kelulusan dikalangan anak sekolah .
2
 
Lebih fenomenal lagi seperti yang disampaikan oleh Tita Rostitawati, 
bahwa permasalahan dan bencana kehidupan berbangsa dan bernegara yang 
sering terjadi dan yang saat ini sedang dihadapi bangsa kita adalah 
menyangkut permasalahan budi pekerti dan etika moral yang semakin rapuh. 
Fenomena konflik pada tataran pimpinan yang terhormat seperti adu jotos, 
perkelahian, terlibat korupsi dan bermain perempuan, semakin jauh dari nilai-
nilai Qur’ani. Hal yang cukup memprihatinkan adalah menyaksikan para 
politisi dan  pejabat Negara melakukan praktik-praktik penipuan tanpa rasa 
malu. Pelanggaran terhadap undang-undang dan aturan-aturan yang dibuatnya 
sendiri oleh para penegak hukum. Kaum intelektual cenderung menjadi 
“pelacur intelektual”, dengan menggadaikan ilmu pengetahuan dan 
intelektualitasnya untuk mendapatkan bayaran kepada orang yang berani 
membayar mahal meskipun hal tersebut melanggar etika profesi, visi misi 
luhurnya dan harus melawan hati nurani. Mereka digambarkan Al-Qur’an 
sebagai Liyasytaru bihi tsamanan qalilan, menjual ayat-ayat Allah dengan 
harga yang murah (QS. Al-Baqarah : 79).  
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Artinya : Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al 
Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; "Ini dari 
Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang 
sedikit dengan perbuatan itu. Maka Kecelakaan yang besarlah bagi 
mereka, akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan 
Kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka 
kerjakan. 
 
Bangsa seharusnya mengedepankan tingkat pendidikan yang tinggi dan 
ideal. Terjadinya bentuk bisnis pendidikan secara besar-besaran justru 
mendatangkan penilaian bahwa masih rendahnya tingkat pendidikan. 
Akibatnya banyak terjadi bentuk kenakalan remaja, pelajar dan mahasiswa 
seperti narkoba, aksi kekerasan, tawuran, pornografi dan pergaulan bebas. 
Tingkat kerusakan dan retaknya rumah tangga semakin tinggi di masyarakat. 
Seperti terjadinya percekcokan suami istri, dan tidak harmonisnya hubungan 
orang tua dengan anak, perkelahian hingga pembunuhan. Perilaku kekerasan 
rumah tangga banyak terjadi didalam keluarga, penjualan dan penculikan anak 
kian marak dengan merajalelanya sindikat perdagangan anak secara global. 
Keadaan ini merupakan bentuk kegagalan dalam 
menumbuhkembangkan pendidikan nilai di keluarga, sekolah maupun 
lingkungan masyarakat. Parameter nilai yang tinggi disekolah, lulus dengan 
nilai memuaskan, mendapatkan pekerjaan dan cepat sukses, sepertinya 
menjadi sebuah standar keberhasilan anak dalam pendidikan. Kita sering 
mengukur bentuk kesuksesan secara prakmatis dan materialistik. Membentuk 
manusia seutuhnya merupakantujuan pendidikan yang seharusnya. Namun 
seiringnya waktu berubah menjadi peluang bisnis dengan menjadikan peserta 





Hubungan guru dan murid menjadi sebuah hubungan laba dan rugi atau 
hubungan penjual dengan pembeli. Aktivitas pendidikan sepertinya hanya 
sekedar menjalankan hak dan kewajiban, dan kurang memenuhi nilai 




Namun, kalau diperhatikan fakta yang disampaikan Sabar Budi 
Raharjo, gambaran keadaan kehidupan sosial yang ada pada saat ini telah 
menimbulkan keprihatinan. Hal yang dianggap tabu dinilai sebagai sesuatu 
yang biasa dan lumrah, seperti hal adanya tindakan kekerasan dalam 
penyelesaian masalah, kebijakan yang dipaksakan pada hampir setiap level 
lembaga pendidikan,penipuan dalam bentuk informasi, pemalakan, pemaksaan 
dan penekanan satu kelompok terhadap kelompok lain. Kesalahan sangat 
mudah terbaca oleh hukum yang mulai buta pada keadilan. Penguasaan 
kelompok-kelompok baru yang saling menyalahkan dengan menggunakan 
kepemimpinan intelektual dan moral telah berubah wujud menjadi penguasaan 
terhadap kelompok tertentu, seperti karakter masyarakat Indonesia yang 
kurang santun dalam berperilaku, berbeda pendapat yang berujung keributan 
dalam menyelesaikan masalah, kearifan setempat yang bersifat tidak 
bijaksana, kurang bernilai baik, kurang toleransi dan sifat individualisme.
4
 
Fenemona dalam skop yang lebih luas seperti yang disampaikan oleh 
Hujair A.H.Sanaky, bahwa munculnya permasalahan baru dalam dunia 
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pendidikan di Indonesia, yakni ketidakjelasan dalam wilayah pendidikan yang 
terus berjalan di Indonesia. Keadaan yang memprihatikan pada lembaga 
pendidikan tersebut adalah mengenai penetapan tujuan yang ingin diraih 
sistem pendidikan. Gambaran nyata adalah lahirnya peserta didik yang bertipe 
mesin, artinyapeserta didik menjadi orientasi pasar sehingga pendidikan yang 
tidak lagi berdasarkan pada keilmuan maupun kebutuhan bakat minat peserta 
didik. Selain itu munculnya cerita mitos tentang ruang pendidikan yang 
dikukuhkan dengan ritual pendidikan, yakni peserta didikdihadapkan pada 
persaingan, pemilihan sekolah yang diminati, uang pembangunan, seragam 
baru, pembelian “ramuan-ramuan” berbagai macam buku-buku paket dan 
bentuk  ritual lainnya.  
Semua fenomena tersebut dapat dikatakan sebagai gejala dari mulai 
rendahnya moral, karakter atau budi pekerti anak negeri ini. Apakah akan 
dibiarkan karakter masyarakat yang melemah tersebut menjadi semakin 
terpuruk. Hal ini tentu menjadi perhatian masyarakat umum secara 
keseluruhan. Bukan hanya menjadi perhatian lembaga pendidikan saja atau 
juga bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja. Artinya kondisi 
yang demikian merupakan tanggung jawab semua lapisan masyarakat. 
Dapat dikatakan, kita berada dalam krisis karakter dan budi pekerti. 
Terjadinya pembunuhan, terbiasa dengan perilaku korupsi sejak dari pejabat  
tinggi pemerintahan, pejabat daerah hinggapejabat tingkat paling bawah  di 
desa-desa, prostitusi yang dilegalkan pemerintah, perjudian yang disertai 





Indonesia dan perempuan Islam yang meniru model pakaian barat atau lebih 
terbuka dan ini diperlihatkan  melalui saluran televisi di republik ini, serta 
hujat menghujatyang sudah menjadi konsumsi public dan sebagainya. 
Situasi bangsa mulai menyedihkan. Moral masyarakat kian rendah, 
nilai-nilai kesopanan terabaikan antara tua dan muda, nilai kesantunan yang 
kurang,  tata krama yang sedikit demi sedikit sudah mulai hilang dimata 
masyarakat, anak dan orang tua pun kehilangan rasa hormat, rasa curiga rakyat 
pada pemimpinnya, hubungan guru dan murid renggang dan kurang 
bersahabat, dan hubungan antar instansi dengan institusi kian terpuruk, 
diperparah dengan tawuran pelajar yang terjadi dimana-mana.
5
 
Dengan demikian di jaman modern ini, kita dihadapkan pada masalah 
perilaku, karakter, budi pekerti, norma sosial dan moral yang sangat 
memprihatinkan, yang jika tidak ditanggapi dengan serius maka masa depan 
bangsa akan suram dan hancur. Bentuk pola hidup yang tak sesuai juga 
menyimpang serta penyalahgunaan kesempatan dengan cara-cara tidak wajar 
dengan mengorbankan dan merugikan orang lain kian tumbuh subur. Kita 
terlalu banyak dan sering menyaksikan perampasan hak-hak asasi manusia, 
perilaku korupsi, kolusi, pemalakan, perampokan, pembunuhan dan 
pemerkosaan. 
Dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi modern, 
yang menawarkan segala bentuk kenyamanan hidup dan kemudahan, telah 
memberi peluang dan membuka kesempatan kejahatan yang lebih beragam 
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dan canggih. Misalnya rekayasa genetika telah membuka peluang jual beli 
manusia, perdagangan manusia seperti halnya binatang atau buah-buahan. 
Demikian juga kemajuan dibidang telekomunikasi yang memberi kemudahan 
namun disalahgunakan untuk mendukung kegiatan jaringan kejahatan dan lain 
sebagainya. 
Peredaran obat-obat terlarang semakin canggih dan kecenderungan 
maksiat terbuka lebar dimana-mana. Perkembangan teknologi dibidang 
kesehatan berupa alat-alat anti hamil, makanan, minuman, dan obat-obatan 
telah membuka peluang terciptanya kesempatan untuk membuat produk alat-
alat, makanan, minuman dan obat-obat terlarang yang menghancurkan masa 
depan generasi muda.  
Pola hidup materialism kini kian digemari, serta adanya persaingan 
hidup yang terus meningkat dan derasnya persaingan, tanpa disadari 
membawa manusia jadi rentan terhadap tekanan hidup dan frustrasi, sehingga 
banyak manusia mengalami gangguan jiwa, dan pada saat kedaaan tersebut  
tidak lagi mampu dan berat menghadapinya, membuat manusia cenderung 
mengambil jalan pintas seperti mengakhiri hidupnya.
6
 
Melihat berbagai bentuk penyimpangan tersebut maka sudah waktunya 
para tokoh memerankan ketokohannya mulai dari pemerintah, tokoh-tokoh 
masyarakat, agama, politik, dan pemuda, untuk membangun karakter/budi 
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pekerti anak bangsa ini terutama peserta didik, bila tidak jangan diharap 
Indonesia Emas akan tercapai. 
7
 
Membangun karakter anak bangsa tersebut melalui pendidikan yang 
memerlukan sebuah manajemen yang baik dengan tujuan agar mampu 
menghasilkan peserta didik yang memiliki karakter akhlakul karimah yaitu 
Manajemen Pendidikan Islam. 
Untuk memudahkan pemahaman tentang Manajemen Pendidikan Islam 
dapat digambarkan berikut ini : 
1. Manajemen dalam Pendidikan Islam 
Implementasi berbagai fakta, konsep, prinsip dan prosedur 
manajemen dalam pendidikan Islam. 
2. Manajemen Pendidikan dalam Islam 
Konsep manajemen pendidikan dilihat dari prespektif  Islam, baik 
secara filosofis, konseptual maupun operasional yang dilaksanakan 
di lembaga pendidikan maupun lembaga pendidikan Islam. 
3. Manajemen Pendidikan Islam 
Manajemen pendidikan yang bersandar pada aturan, nilai, norma 




                                                          
7
Maswardi Muhammad Amin, “Pendidikan Karakter Anak Bangsa”, (Jakarta, 
Penerbit Baduose Media Jakarta), 2012, hlm 12 
8






Secara umum karakteristik Manajemen Pendidikan Islam yang 
dimaknai dengan manajemen yang dilandasi nilai-nilai Islam diterapkan 
dilembaga pendidikan, lembaga pendidikan Islam adalah : 
1. Bersumber dari ayat-ayat qauliyyah dan kauniyyah 
2. Sebagai alat untuk memberikan ruh pengelolaan pendidikan dan 
pendidikan Islam secara lebih komprehensif dan religius. 
3. Sebagai alat untuk mengembangkan institusi pendidikan dan 
pendidikan Islam alternatif yang pantas diteladani dan dijadikan 
pijakan dalam realitas sosiokultural. 
4. Sebagai alat untuk membawa mata rantai institusi pendidikan Islam 
dari satu masa ke masa lainnya, sehingga terjadi kesinambungan 
budaya dan keutuhan wawasan dalam membangun institusi 
pendidikan Islam alternatif. 
5. Menjadikan institusi pendidikan, pendidikan Islam sebagai cagar 
budaya praktik hidup Islami. 
6. Tipe ini bidangnya bersifat konseptual, sehingga tidak memerlukan 
urutan kajian secara hierarki dan prosedural.
9
 
Manajemen Pendidikan Islam menyiasati sumber-sumber belajar dan 
hal-hal lain yang terkait untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara 
efektif dan efisien sebagai suatu proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam 
secara Islami, 
10
, memandang pembentukan karakter sebagai hasil pendidikan 
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karakter yang dilakukan secara sengaja terhadap dimensi kehidupan disekolah 
atau madrasah serta lingkungan.
11
 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis bermaksud 
untuk menganalisa lebih dalam mengenai penyebab terjadinya hal tersebut 
dengan melakukan penelitian dengan judul : ”Analisis Manajemen 
Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu ada penegasan kata-kata/istilah yang berkaitan dengan penelitian 
ini.   
1. Analisis merupakan kemampuan memecahkan atau menguraikan 
suatu kriteria atau informasi menjadi komponen-komponen yang 
lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami. 
2. Manajemen Pendidikan Islam adalah suatu proses pengelolaan 
lembaga pendidikan Islam secara Islami dengan cara menyiasati 
sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang terkait untuk 
mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien. 
3. Pembentukan karakter adalah hasil pendidikan karakter sebagai 
usaha secara sengaja terhadap dimensi kehidupan di sekolah atau 
madrasah serta lingkungan. 
4. Siswa atau peserta didik disini adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran 
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pada jalur pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan 
non formal pada jenjang pendidikan ataujenis pendidikan tertentu  
Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka yang penulis maksudkan 
dalam penelitian ini adalah menelaah sebuah proses pembentukan karakter 
masyarakat berdasarkan Manajemen Pendidikan secara Islami atau sejauh 
mana peranan Manajemen Pendidikan Islam Dalam Pembentukan Karakter 
Peserta Didik. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang masalah dan gejala-gejala yang ada, maka 
identifikasi masalah dibedakan sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan Manajemen Pendidikan Islam belum optimal 
b. Karakter peserta didik  bermacam ragam. 
c. arakter peserta didik semakin jauh dari ajaran agama. 
d. Pembentukan karakter peserta didik belum maksimal  
e. Pembentukan karakter peserta didik belum terlaksana sesuai dengan 
Manajemen Pendidikan Islam. 
f. Konsep Manajemen Pendidikan Islam belum terealisasi secara 
optimal dalam pembentukan karakter peserta didik. 
2. Batasan Masalah 
Untuk menghindari agar permasalahan tidak meluas dan tidak 





akan dibahas dibatasi pada Analisis Manajemen Pendidikan Islam dalam 
Pembentukan Karakter Peserta Didik. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah 
dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
a. Bagaimana konsep Manajemen Pendidikan Islam dalam 
pembentukan karakter peserta didik ? 
b. Bagaimana rancangan Manajemen Pendidikan Islam dalam 
pembentukan karakter peserta didik? 
4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dengan paparan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut : 
a. Menganalisis konsep Manajemen Pendidikan Islam dalam 
pembentukan karakter peserta didik. 
b. Mengetahui rancangan Manajemen Pendidikan Islam dalam 
pembentukan karakter peserta didik. 
Sedangkan manfaat penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu secara teoritis dan praktis. 
a. Secara Teoretis. 
1) Kajian ini dapat mmberikan kontribusi pemikiran dalam aspek 
ilmu pengetahuan terutama dalam bidang manajemen 






2) Menjadi acuan dan pedoman bagi peneliti lain yang akan 
melakukan penelitian serupa di masa yang akan datang. 
b. Secara Praktis. 
1) Diharapkan hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan 
dalam menyusun fungsi-fungsi manajemen secara tepat guna 
mengembangkan lembaga yang dipimpinnya. 
2) Para pengelola pendidikan diharapkan mampu memberikan 























A. Karakter  
1. Pengertian Karakter 
Dewasa ini, karakter menjadi hangat dibicarakan khususnya dalam 
dunia pendidikan.Kata karakter dalam bahasa Latin disebut “kharakter”, 
“kharassein”, “kharax”. Istilah dalam bahasa Inggris disebut“character” dan 
istilah dalam bahasa Indonesia disebut “karakter”. Dalam bahasa Yunani 
“character” dan “charassein” berarti lebih tajam dan lebih mendalam. Selain 
itu karakter diartikan sebagai kepribadian, kebiasaan, tipe perilaku, watak, 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak, moral atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dengan orang lain menurut kamus Poerwadarminta.
12
 
Pendapat Muhammad Yaumi tentang karakter adalah sebuah etika 
moral, ataupun tindakan seseorang yang ditunjukkan kepada orang lain yang 




Sedangkan pendapat Masnur Muslich, karakter merupakan kekuatan 
budi pekerti, bermakna positif namun tidak netral.sehinggaorang yang 
berkarakter adalah sebentuk kepribadian yang mempunyai kualitas moral 
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Demikian juga Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri 
mengatakan bahwa sesuatu yang baik, yang berhubungan dengan perilaku 




Sementara itu  Mulyasa berpendapat pula bahwa karakter, watak atau 
kepribadian adalah sifat dasar atau sifat asli manusia yang membedakannya 
dengan orang lain, dalam menanggapi keadaan secara baik yang diaplikasikan 
dalam bentuk perbuatan nyata melalui sikap baik, amanah, sportifitas, dan 
menghargai orang lain.
16
  Kemudian menurut Tim Pakar Yayasan Jati Diri 
Bangsa, karakter merupakan sebuah proses pembelajaran baik secara formal 
maupun informal yang membentuk kualitas kepribadian seseorang.
17
 
Selanjutnya Hermawan Kertajaya menyebutkan bahwa karakter 
merupakan identitas khusus yang ada dan melekat pada suatu benda atau 
individu. Identitas khusus tersebut mengakar pada kepribadian benda atau 
individu dan menjadi motor ketika seorang bertindak, bersikap, berbicara dan 
merespon sesuatu.
18
 Menurut Nasrullah karakter berisi norma-norma perilaku 
manusia yang terwujud dalam bentuk pola pikir, psikomotorik, pola perasaan, 
perkataan dan perbuatan berdasarkan pada norma nilai ataupun aturan-aturan 
agama, hukum, tata karma, budaya dan adat istiadat yang terhubung dengan 
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Berbeda dengan pendapat Prayitno yang mendefinisikan karakter 
sebagai tipe kepribadian yang tenang dan cenderung menetap pada diri 
seseorang yang menjadi dasar bagi terbentuknya performa perilaku yang 
sesuai dengan ukuran nilai yang baik dan norma yang tinggi. Cenderung 
menetap maksudnya bahwa suatu keadaan tersebut tidak mudah diubah ketika 
telah terbentuk. Kekuatan yang memberi pengaruh secara menyeluruh dan 
sangat besar terhadap hal-hal yang berhubungan langsung dengan kekuatan 
yang dimaksud itulah yang dikatakan dasar atau landasan. Sedangkan bentuk 
performa perilaku adalah kegiatan seseorang atau kelompok sosial tertentu 
dalam segala aspek kehidupan manusia. Selanjutnya ukuran nilai atau standar 
norma merupakan keadaan yang berpedoman kepada kandungan aturan atau 
prinsip agama, ilmu pengetahuan dan tehnologi, hukum, adat istiadat, dan 
kebiasaan yang tergambar pada bentuk keseharain sikap dengan landasan 
keimanan dan ketaqwaan, penguasaan diri, taat aturan, gigih, ulet, sportif, 
amanah, membela kebenaran, kepantasan, kesopanan dan kesantunan, setia, 
toleransi, kebersamaan, saling mendengarkan dan menghargai perbedaan 
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Karakter menurut Thomas Lincona, character is “knowing the good, 
desiring the good and doing the good” (mengetahui tentang kebaikan, 
menginginkan sebuah kebaikan dan melakukan sesuatu yang baik). Penjelasan 
Parwez tentang pengertian tersebut adalah : (1) bahwa budi pekerti merupakan 
karakter, dan karakter adalah sesuatu yang memiliki standar nilai dan norma 
yang terukur dalam diri seseorang dan merupakan kekuatan batin, (2) karakter 
merupakan bentuk dari sebuah tindakan nyata dan tindakan tersebut disesuikan 
dengan keadaan yang nyata (3) karakter merupakan sebuah bentuk kebaikan 
dan kebaikan adalah motor penggerak kearah perilaku, (4) karakter adalah 
memiliki kekuatan terhadap diri sendiri dan kemenangan, (5) karakter 




2. Pendidikan Karakter 
Kemajuan tehnologi dan derasnya globalisasi terasa sangat kuat 
menyentuh sendi-sendi kehidupan bermasyarakat dalam sebuah bangsa dan 
negara. Ketika luar biasanya pengaruh negatif dari derasnya globalisasi 
tersebut semua menjadi terlihat tidak sehat. Memudarnya nilai-nilai 
kebangsaan dan tenggang rasa sosial merupakan bentuk dari gangguan 
penyakit moral yang sedang dialami oleh anak negeri bangsa ini. Hal 
tersebutlah yang mendasari munculnya perhatian serius terhadap pentingnya 
Pendidikan Karakter atau Budi Pekerti.
22
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Pendidikan karakter merupakan bentuk pendidikan yang menerapkan 
serta memperkenalkan nilai budi suatu budaya dan karakter bangsa pada diri 
peserta didik, hal tersebut diharapkan peserta didik mempunyai nilai budi dan 
karakter yang melekat sebagai karakter dirinya, serta mengaplikasikan nilai-
nilai tersebut sebagai bagian dari masyarakat dan warga negara yang agamis, 
nasionalis, produktif dan kreatif dalam kehidupan dirinya.
23
 
Dengan kata lain pendidikan karakter dimaknai sebagai keinginan dan 
tindakan yang sungguh-sungguh dalam memaknai, membantu, menjaga akhlak 
(moral, etik) untuk diri sendiri maupun orang lain secara luas dan menyeluruh 
(masyarakat).
24
 Doni Kusuma berpandangan bahwa pendidikan karakter 
mampu  menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan kebebasan 




Sedangkan menurut Zubaedi, dari seluruh dimensi kehidupan di 
sekolah dalam rangka pengembangan karakter secara optimal, maka 




Kemudian Jito Subiyanto berpendapat bahwa pendidikan karakter 
merupakan bentuk  pendidikan umum dengan adanya mata pelajaran yang 
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Sementara Rosniati Hakim mengatakan 
bahwa hakikat pendidikan karakter adalah akhlak mulia.
28
 
Melalui usaha-usaha yang dibentuk dan dilaksanakan secara sistematis 
untuk menanamkan nilai-nilai perilaku peserta didik yang berhubungan 
dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan, 
pendidikan karakter merupakan wujud  pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan 
adat istiadat, hal ini merupakan pendapat Heri Gunawan.
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Pendapat lain mengatakan dengan adanya proses pembentukan nilai 
dan sikap yang didasari pada pengetahuan mengapa nilai itu dilakukan, maka 
pendidikan karakter merupakan pendidikan etika moral dan sebagai nilai 
pekerti manusia yang dilakukan dalam perbuatan sebenarnya secara sadar.
30
 
Tujuan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menilai dan 
memberikan keputusan baik dan buruk terhadap sesuatu, merupakan inti 
pendidikan karakter, yang diartikan sebagai pendidikan yang berisi nilai, etika, 
moral dan sifat dasar manusia.
31
 Menurut Megawani, acuan dalam pendidikan 
karakter, baik disekolah maupun diluar sekolah, tersusun dalam sembilan pilar 
karakter mulia yaitu cinta Allah dan kebenaran; tanggung jawab, disiplin dan 
mandiri; amanah; hormat dan santun; kasih sayang, peduli dan kerjasama; 
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percaya diri, kreatif dan pantang menyerah; adil dan berjiwa kepemimpinan; 
baik dan rendah hati; toleran dan cinta damai.
32
 
Jadi pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi, 
ditujukan pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara 
menyeluruh, melalui sebuah lembaga pendidikan Islam 
3. Sasaran Pendidikan Karakter 
Sasaran program pendidikan karakter ditujukan kepada seluruh elemen 
dan civitas akademika yang terdapat pada setiap lembaga pendidikan dan 
sekolah, yang meliputi seluruh warga sekolah, para peserta didik, para 
pendidik, karyawan dan pimpinan sekolah, menjadi. Pelaksanaan program 
pendidikan karakter yang berhasil akan menjadikan sekolah tersebut sebagai 
sekolah contoh atau model bagi sekolah-sekolah yang lain dan dipublikasikan  
semua bentuk program yang dimilik. 
Melalui program ini diharapkan semua peserta didik yang lulus dari 
sekolah tersebut memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, 
memiliki etika moral yang baik, berkepribadian mulia, memiliki kapasitas 
kecerdasan dan kemampuan umum yang bagus, kepribadian yang baik sesuai 
dengan etika norma sosial dan budaya Indonesia. Pada ruang lingkup yang 
lebih luas pendidikan karakter diharapkan menjadi budaya sekolah nantinya. 
Standar Kompetensi Kelulusan merupakan pencapaian indikator 
kesuksesan peserta didik pada program pendidikan karakter, dan bisa 
diketahui melalui  hal-hal berikut ini : 
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 Pemahaman dan pengamalan tuntunan agama yang sesuai tahapan 
perkembangan peserta didik ; 
 Mampu mengetahui yang menjadi kelemahan dan kelebihan diri 
sendiri ; 
 Adanya rasa percaya diri pada kemampuan yang dimiliki ; 
 Dalam lingkungan yang lebih luas mampu taat pada norma-norma 
sosial yang berlaku.  
 Keberagaman dan perbedaan agama, budaya, suku, ras dan 
golongan sosial ekonomi dalam lingkup nasional mampu diterima 
tanpa perpecahan ; 
 Secara logis, kritis dan kreatif terus belajar dan mengaplikasikan 
pengetahuan dari lingkungan sekitar dan sumber-sumber lain ; 
 Memiliki kemampuan berpikir logis, peka terhadap situasi, mampu 
menciptakan kreatifitas  dengan inovatif yang beragam; 
 Memiliki motivasi belajaryang mandiri dan disesuaikan dengan 
potensi minat bakat yang dimilikinya ; 
 Memiliki kemampuan menganalisa suatu masalah dan mencari 
solusi dari permasalahan tersebut dalam kehidupan sehari-hari ; 
 Mampu menggambarkan segala bentuk gejala alam dan social yang 
terjadi ; 
 Memiliki rasa tanggung jawab dalam memanfaatkan lingkungan dan 





 Mencintai persatuan dan kesatuan bangsa dalam Negara kesatuan 
Republik Indonesia ; 
 Mampu menjaga dan menghargai karya seni dan budaya nasional ; 
 Memiliki kreatifitas serta inisiatif dalam melakukan sesuatu, serta 
menghargai yang menjadi tugas pekerjaan; 
 Menerapkan pola hidup sehat, baik jasmani maupun rohani dan 
memanfaatkan waktu senggang dengan lebih manfaat ; 
 Berkomunikasi secara efektif sistematis dan berinteraksi secara 
santun; 
 Dalam pergaulan di masyarakat mampu menghargai perbedaan 
pendapat, menghormati hak dan kewajiban diri dan orang lain ; 
 Gemar membaca dan menulis naskah pendek  yang sederhana ; 
 Memiliki keahlian dalam mendengarkan, berkomunikasi, membaca 
dan menulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris secara 
sederhana; 
 Mampu mengikuti pendidikan lanjutan dengan ilmu dan 
pengetahuan yang dimiliki ; 
 Mempunyai  mental dan minat dalam pengembangan usaha secara 
mandiri. 
Pada tataran wilayah sekolah, pencapaian sebuah pendidikan karakter 
adalah dengan terbentuk dan adanya ciri khas sekolah, yaitu sikap, budaya, 





masyarakat umum disekitar lingkungan sekolah dan harus berbasiskan pada 
nilai budaya sekolah tersebut.
33
 
4. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan sebuah pendidikan karakter sudah bisa dikatakan berhasil 
dengan meningkatnya mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 
pembentukan karakter dan budi pekerti mulia secara utuh, terpadu dan 
seimbang sesuai dengan standar kompetensi kelulusan pada setiap satuan 
pendidikan, maka Peserta didik diharapkan mampu secara mandiri 
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya untuk mewujudkan, 
mengamalkan dan memperkenalkan nilai-nilai karakter dalam perilaku sehari-
hari melalui pendidikan karakter dijalankan. 
Dimata masyarakat luas budaya sekolah menjadi sebuah citra sekolah, 
identitas khusus, dan kepribadian dari sekolah tersebut. Pada tingkat satuan 
pendidikan yang mengarah pada pembentukan budaya sekolah  ataupun 
madrasah, nilai-nilai yang melandasi sebuah sikap, tradisi ataupun kebiasaan 
sehari-hari yang dilaksanakan oleh semua warga sekolah dan masyarakat 
sekitarnya, itu semua sudah termasuk dalam pendidikan karakter.
34
 
Tujuan pokok dari pendidikan menurut Socrates adalah membuat 
seseorang menjadi baik dan pintar. Dalam perjalanan perkembangan Islam, 
seperti halnya yang pernah digambarkan oleh Rasulullah Muhammad SAW 
nabi terakhir umat Islam, menjelaskan secara tegas bahwa tujuan dan misi 
utama dalam mendidik manusia adalah untuk mengupayakan pembentukan 
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karakter, akhlak, budi pekerti yang baik. Setelah ribuan tahun berlalu, yang 
menjadi rumusan tujuan utama pendidikan tetap pada wilayah serupa yakni 
pembentukan karakter, kepribadian, akhlak dan budi pekerti manusia yang 
baik. 
Semua yang pernah disuarakan oleh Nabi Muhammad SWA dan 
Socrates, kembali digaungkan oleh tokoh-tokoh pendidikan Barat yang 
mendunia seperti Klipaurick, Lickona, Brooks dan Goble, bahwa etika, 
kepribadian, karakter merupakan tujuan yang tak terhindarkan dari dunia 
pendidikan. Hal tersebut juga diamini oleh Marthin Luther King dalam sebuah 
pendapat yakni, “Intelligence plus character that is true aim op education”. 
Fuad Hasan  sebagai salah seorang ahli pendidikan Indonesia, dalam 
sebuah tulisannya mengenai pendidikan juga menyampaikan bahwa 
pendidikan bermuara pada pergeseran nilai-nilai budaya dan norma-norma 
social, pendidikan juga merupakan sebuah pembudayaan. Sedangkan 
Mardiatmadja mengatakan pendidikan karakter sebagai jiwa pendidikan yang 




Dari beberapa pandangan para tokoh tersebut diatas menunjukkan 
bahwa pendidikan sebagai nilai umum yang menyeluruh dalam kehidupan 
memiliki tujuan utama yang disama disetiap era perkembangan masa, pada 
setiap wilayah dan dalam semua pemikiran. Artinya tujuan tersebut adalah 
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merubah manusia menjadi lebih memiliki karakter dan kepribadian baik dalam 
pengetahuan, sikap maupun keterampilan. 
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 3 (tiga) menjelaskan bahwa tujuan 
pendidikan karakter atau budi pekerti secara khusus bertujuan 
mengembangkan potensi diri peserta didik agar berakhlak baik, berpikiran 
baik, berperilaku baik, memiliki sikap percaya diri pada kemampuan yang 
dimiliki, merasa bangga pada bangsa dan Negara dan mencintai sesama umat 
manusia. Secara umum adalah untuk membangun dan mengembangkan 
karakter atau budi pekerti peserta didik pada setiap area, jenjang dan jenis 
pendidikan, yakni mampu memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai luhur 




5. Indikator Keberhasilan Pendidikan Karakter 
Wujud sebuah keberhasilan program pendidikan karakter merupakan 
ndikator standar kompetensi lulusan (SKL) dalam pribadi peserta didik secara 
utuh. Utuh artinya diperlukan output atau hasil pendidikan dari setiap satuan 
pendidikan yang belum menunjukkan keutuhan tersebut.  
Hal tersebut menggambarkan bahwa selama ini lulusan-lulusan dari 
setiap satuan pendidikan tersebut hanya baru menunjukan standar kompetensi 
lulusan pada permukaan atau kulitnya saja. Sehingga hasil penilaian tersebut 
belum menggambarkan kondisi yang sebenarnya, karena yang menjadi alat 
ukur penilaian keberhasilan hanya menilai di permukaannya saja. 
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Contoh Standar Kompetensi Lulusan SMP/MTs diantaranya 
mengaplikasikan dan mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai dengan 
tahapan perkembangan peserta didik, mengetahui segala kelebihan dan 
memahami kekurangan diri sendiri, menunjukkan sikap percaya diri pada 
kemampuan yang dimiliki dan mentaati aturan-aturan sosial yang berlaku 
dalam lingkungan masyarakat yang lebih luas. 
Berbagai perilaku sehari-hari yang tampak dalam setiap kegiatan 
seperti aspek kesadaran, kejujuran, keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, 
kepedulian, kebebasan dalam bertindak, kecermatan atau ketelitian dan 
komitmen, semuanya termasuk indikator keberhasilan pendidikan karakter. 
Dan hal tersebut harus menjadi milik peserta didik, pendidik, pemimpin 
sekolah dan seluruh warga sekolah. Dalam melaksanakan indikator-indikator 
pendidikan karakter tersebut di kehidupan sehari-hari para pendidik atau guru, 




6. Hakikat Pendidikan Karakter 
Jurus pertama yang harus diperhatikan dan merupakan hal penting 
dalam menyukseskan pendidikan karakter di sekolah adalah memahami 
hakikat pendidikan karakter dengan baik karena pendidikan karakter bergerak 
dari kesadaran, kepedulian dan komitmen menuju tindakan. 
Kilpatrick berpendapat bahwa penyebab ketidakmampuan seseorang 
berperilaku baik meskipun telah memiliki pemahaman tentang kebaikan, salah 
                                                          
37





satunya disebabkan oleh karena tidak terlatih melakukannya secara terampil, 
karena itulah pendidikan karakter sebaiknya disampaikan dan diajarkan 
melalui berbagai tindakan dan perilaku sebenarnya dalam proses 
pembelajaran, tidak terlalu teoritis dan tidak membatasi kegiatan 
pembelajaran, apalagi hanya terbatas didalam ruang kelas saja (indoor). 
Pendidikan karakter harus memiliki identifikasi karakter, sebab jika 
tidak maka akan menjadi sebuah perjalanan panjang tanpa akhir. Dengan 
identifikasi karakter akan menyukseskan pendidikan karakter disekolah-
sekolah. Identifikasi karakter akan menjadi pilar perilaku individu dan ini 
menjadi perhatian besar organisasi manapun di dunia terhadap pendidikan 
karakter. 
7. Aspek-aspek Penting Pendidikan Karakter  
Hal pokok dan penting dari aspek-aspek pendidikan karakter yang 
perlu dikembangkan dalam pendidikan karakter, antara lain : 
• Memperkenalkan dan mengajarkan tentang ketauhidan 
Tauhid merupakan sebuah pegangan yang menjadi acuan pokok dan 
pondasi utama yang sangat menentukan bagi kehidupan manusia. Tauhid 
juga menjadi dasar setiap amal perbuatan yang dilakukan. Artinya amal 
perbuatan yang didasari dengan tauhid serta sesuai dengan ajaran Islam 
dapat membawa manusia kepada kehidupan yang selamat dunia dan 









• Menjaga sholat dengan sempurna 
Sholat adalah doa, karena sholat berisi ayat-ayat Al-Qur’an. Sholat 
hukumnya wajib bagi umat Islam yang sudah baliq. Setelah 
memperkenalkan dan mengajarkan anak tentang ketauhidan maka harus 
dididik untuk menjaga dan mendirikan sholat dengan baik dan sempurna, 
kesabaran dan keikhlasan harus dimiliki orang tua maupun guru dalam 




• Membiasakan anak membaca Al-Qur’an 
Hadits Nabi mengatakan :”sebaik-baik manusia adalah belajar Al-Qur’an 
dan mengajarkannya” (H.R. Bukhari). Membiasakan dan gemar membaca 
Al-Qur’an adalah pendidikan dasar yang penting untuk diperkenalkan dan 
diajarkan orang tua kepada anak sejak dini.
40
 
• Menjaga hubungan baik dengan kedua orang tua 
Menjadikan seorang anak yang sholeh dan sholeha merupakan kewajiban 
orang tua. Perilaku baik yang harus diteladani anak melalui pengajaran 
yang diberikan orang tua yakni bersikap hormat, ta’at, menjaga hubungan 
baik atau silaturrahim dan berbuat baik pada orang tua. Jika pengajaran itu 
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• Mengajarkan tentang norma  social dan etika umum 
Anak perlu diperkenalkan mengenai norma-norma sosial dan etika umum 
pergaulan agar tumbuh menjadi anak yang santun, berkarakter baik, berbudi 
pekerti luhur, serta berperilaku sopan dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk 
etika yang diajarkan antara lain belajar cara mengucapkan salam dan 
meminta ijin ketika akan pergi, berpakaian sesuai tuntunan agama, makan 
minum yang disunahkan dan dicontohkan Rasulullah SAW, bersikap santun 
dalam pergaulan, bicara dengan lemah lembut, beradaptasi, menyesuaikan 
diri dan berhubungan baik dengan orang tua, saudara, sanak keluarga, 
teman-teman dan guru-guru dan teman-teman. Anak perlu juga 
membiasakan diri untuk mengatur kamarnya sendiri, menjaga kebersihan 
diri dan lingkungan, dan semua bentuk etika baik lainnya.
42
 
8. Pendidikan Karakter Dalam Islam 
a. Karakter dalam Sudut Pandang Islam 
Hot issue mengenai nilai-nilai dalam ajaran Islam pernah dikupas 
secara khusus dalam jurnal internasional, The Journal of Moral 
Educationvolume 36 tahun 2007. Pesan yang disampaikan adalah bahwa 
pendidikan karakter ini merupakan kebutuhan rohani dan nilai-nilai dalam 
ajaran agama merupakan bagian dari pendidikan karakter yang tak bisa 
dipisahkan. Elemen vital yang mengikat kehidupan masyarakat berupa etika 
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moral dan nilai-nilai spiritual tanpa keduanya dapat dipastikan lenyap. Etika, 
budi pekerti dan nilai-nilai agama tersebut menjadi pondasi dasar dalam 
membangun kesejahteraan. 
Dalam Islam semua disiplin ilmu tak terlepas dari etika-etika Islam. 
Perpaduan yang bersinergi antara akal dan wahyu dalam pembentukan 
karakter telah menentukan nilai-nilai moral untuk diperbincangkan secara luas 
dan terbuka. Bagi kebanyakan muslim ada batasan yang jelas segala yang 
dianggap halal dan haram dalam Islam. Ada tiga nilai penting dalam Islam 
yaitu karakter, kesopanan dan keteladanan. 
Karakter berpijak kepada ajaran Islam secara umum, tugas dan 
tanggung jawab. Sedangkan kesopanan ditujukan kepada sikap dan perilaku 
dengan perbuatan baik. Dan keteladanan dilandasi pada kualitas karakter 
muslim yang baik dan mengikuti keteladanan Nabi Muhammad SAW.  
Pendidikan karakter di dunia Barat berbeda dengan pendidikan 
karakter dalam Islam. Pendidikan karakter dalam Islam memiliki keunikan dan 
ciri khas. Pendidikan karakter dalam Islam lebih cenderung pada pengajaran 
yang baik dan salah (teaching right and wrong).  
Kesimpulan penting dari penjelasan di atas adalah ajaran moral yang 
sangat menarik untuk dijadikan isi dari pendidikan karakter 
merupakankekayaan pendidikan Islam.Meskipun, pada tataran operasional, 









b. Karakter Pribadi Rasulullah sebagai Simpul Akhlak Islami 
Penerapan karakter atau akhlak Islam tersimpul dalam budi pekerti 
yang mulia dan agung. Dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 21 : 
ô‰ s)©9 tβ% x. öΝä3s9 ’ Îû ÉΑθß™u‘ «!$# îοuθó™é& ×πuΖ |¡ym yϑ Ïj9 tβ% x. (#θã_ö tƒ ©! $# tΠ öθu‹ ø9 $# uρ t Åz Fψ $# t x.sŒuρ ©! $# # ZÏVx. 
∩⊄⊇∪  
  
Artinya : sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri teladan yang baik.  
Di sebuah hadits juga disampaikan “sesungguhnya aku di utus di dunia 
itu tidak lain untuk menyempurnakan akhlak budi pekerti yang mulia” (HR. 
Ahmad). Feroze Hasan (1970:168) berpandangan, dalam “akhlak nabawi 
tergambar kemampuan untuk menjadi tuan bagi nasibnya sendiri secara 
bertahap menuju kesempurnaan”. 
Dalam kehidupan manusia karakter akhlak mempunyai peran penting 
dalam kehidupan. Pembinaan karakter dimulai dari diri sendiri, yakni memiliki 
karakter baik dan secara langsung ataupun tidak langsung memberikan contoh 
karakter baik tersebut pada individu yang lain, dan ini merupakan pembinaan 
akhlak yang dimulai dari sebuah gerakan individual. Lalu setelah jumlah 
individu yang tercerahkan secara akhlak menjadi banyak, dengan sendirinya 
akan mewarnai kehidupan masyarakat secara luas.  
Hakikat akhlak ini memang individual, meskipun ia dapat berlaku 
dalam makna isi yang tidak berdiri sendiri. Oleh sebab itu, pembinan akhlak 
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selanjutnya dilakukan dalam ruang lingkup keluarga dan dari awal 
diperkenalkan sagar mampu mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
anak sejak dini. Melalui pembinaan akhlak pada setiap individu dan keluarga 
dan peradaban masyarakat yang tentram dan sejahtera akan tercipta. 
Sebagai panduan kehidupan masyarakat karakter akhlak dalam Islam 
menempati kedudukan yang penting dan memiliki fungsi yang vital. Sebagai 
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 90 : 
 ¨βÎ) ©! $# ããΒ ù' tƒ ÉΑô‰ yèø9 $ Î/ Ç≈ |¡ômM} $#uρ Ç› !$tGƒÎ) uρ “ ÏŒ 4†n1 ö à) ø9$# 4‘sS ÷Ζ tƒuρ Çtã Ï !$t±ósx$ ø9 $# Ì x6Ψßϑ ø9 $#uρ 
Ä øöt7 ø9 $#uρ 4 öΝä3Ýà Ïètƒ öΝ à6 ¯= yès9 šχρã ©. x‹s? ∩⊃∪   
 
 
Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran. 
 
Setiap manusia mengharapkan dan merindukan kebahagiaan dalam arti 
yang hakiki, bukan kebahagiaan yang tak nyata, dan ini dapat diperoleh 
melalui pendidikan akhlak dalam Islam. Akhlak yang benar-benar memelihara 
keberadaan manusia sesuai dengan fitrahnya merupakan akhlak Islam, 
sebagaimana Rasulullah Saw bersabda “kamu tidak bisa memperoleh simpati 
semua orang dengan hartamu tetapi dengan wajah yang menarik (simpati) 
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c. Atribut Karakter dalam Al-Qur’an dan Hadits 
Pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah dan di rumah sesuai 
dengan atribut karakter yang dikemukakan dalam hadits Rasulullah SAW. Ada 
beberapa hal penting perlu diperhatikan dalam mengembangkan karakter anak 
sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW. 
1. Jujur 
Seorang muslim dituntut untuk memiliki atribut karakter berupa sikap 
jujur. Ancaman bagi orang yang berdusta dan curang dinyatakan dalam Al-
Qur’an surat Al-Hajj ayat 30 : 
y7 Ï9≡sŒ tΒ uρ öΝÏjà yèãƒ ÏM≈ tΒ ããm «! $# uθßγsù × ö yz …ã&©! y‰ΨÏã ÏµÎn/ u‘ 3 ôM ¯= Ïmé&uρ ãΝ à6 s9 ãΝ≈yè÷Ρ F{ $# āωÎ) $tΒ 
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Artinya : Demikianlah (perintah Allah). dan barangsiapa mengagungkan 
apa-apa yang terhormat di sisi Allah. Maka itu adalah lebih 
baik baginya di sisi Tuhannya.dan Telah dihalalkan bagi kamu 
semua binatang ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu 
keharamannya, Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang 




Sifat sabar merupakan salah satu ciri dari orang yang beriman. Allah 
nyatakan bahwa sifat sabar ini akan membawa keuntungan dan menjadi 
penolong bagi seorang mukmin. Alqur’an menyatakan dengan jelas bahwa 
orang yang bersabar akan memperoleh pahala yang lebih baik, 
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Artinya : Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah 
adalah kekal dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan. 
 
3. Adil 
Sifat adil yang universal dikemukakan dalam Al-Qur’an dan merupakan 
pedoman bagi orang yang beriman dalam membuat keputusan.Surat Al-
Ma’idah ayat 8 menyatakan dengan jelas bahwa setiap orang yang beriman 
tidak boleh berpihak dalam membuat keputusan untuk sebuah perkara. Jika 
hal ini diterapkan oleh para hakim maka masyarakat akan memperoleh 
rasa aman merupakan kebutuhan untuk hidup lebih baik. 
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ šÏ% ©!$# (#θãΨ tΒ#u (#θçΡθä. šÏΒ≡§θs% ¬! u!# y‰ pκà− ÅÝ ó¡É)ø9 $ Î/ ( Ÿωuρ öΝà6 ¨Ζ tΒ Ì ôftƒ ãβ$t↔oΨ x© 
BΘ öθs% #’ n?tã āωr& (#θä9Ï‰ ÷ès? 4 (#θä9 Ï‰ôã $# uθèδ Ü> tø% r& 3“ uθø) −G= Ï9 ( (#θà)¨? $# uρ ©!$# 4 āχ Î) ©!$# 7 Î6yz $yϑ Î/ 
šχθè= yϑ ÷ès? ∩∇∪  
  
Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) Karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. berlaku adillah, Karena adil itu lebih dekat 
kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Pada masa sekarang, sulit menemukakan keadilan terutama dalam perkara 
hukum di Indonesia. Masyarakat mengibarat pedang hukum di Indonesia 





mengajukan bukti yang dibuat-buat, bahkan rekayasa perkara juga sering 
terjadi dalam perkara hukum. Keadilan sosial yang dirumuskan dalam 
Pancasila yang merupakan dasar Negara juga belum dapat direalisasikan 
dengan berbagai alasan dari penyelenggara Negara. Hal tersebut 





Seorang muslim juga dituntut untuk ikhlas dalam melaksanakan ibadah 
kepada Allah. Ikhlas merupakan dari dasar dari sebuah tindakan tanpa 
pamrih yang hendaknya melandasi apa pun yang kita lakukan. Al-Qur’an 
menyatakan bahwa seorang muslim yang lebih baik agamanya adalah 
orang yang ikhlas, sebagaimana dalam surat An-Nisa’ ayat 125 berikut : 
ôtΒ uρ ß|¡ômr& $YΨƒÏŠ ô£ϑ ÏiΒ zΝ n= ó™r& …çµyγô_uρ ¬! uθèδ uρ ÖÅ¡øt èΧ yìt7 ¨? $#uρ s'©# ÏΒ zΟŠ Ïδ≡t ö/Î) $Z$‹ÏΖ ym 3 x‹ sƒ ªB $#uρ 
ª! $# zΟŠ Ïδ≡t ö/Î) WξŠ Î= yz ∩⊇⊄∈∪   
  
Artinya : Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang 
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun 
mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang 
lurus?dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya. 
 
Keikhlasan dalam menyembah Allah merupakan dasar untuk memperoleh 
ridho Allah. 
5. Amanah dan menempati janji 
Orang yang beriman (mukmin) adalah orang yang memelihara amanah dan 
menempati janji, sebagaimana dalam surat Al-Mu’minun ayat 8 : 
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tÏ% ©!$# uρ öΝèδ öΝÎγÏF≈ oΨ≈ tΒ L{ öΝÏδ Ï‰ôγtã uρ tβθã ≡u‘ ∩∇∪  
 
Artinya : Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya. 
 
Surat Al-Mu’minun ayat 1-8 menjelaskan tentang ciri-ciri orang yang 
beriman (mukmin). Pada hakikatnya  seseorang yang tidak dapat 
menempati janji dan amanah yang diberikan kepadanya bukanlah seorang 
mukmin. Hal tersebut sejalan dengan prinsip bahwa Islam adalah rahmat 
bagi seluruh alam. Oleh sebab itu, setiap muslim harus menjadi rahmat 
bagi lingkungan sekitarnya. Seorang pemimpin yang berbuat kerusakan 
akibat tidak menjalankan amanah dan tidak menempati janji tidak dapat 
menjadi rahmat bagi masyarakat yang dipimpinnya. 
6. Bertanggung jawab 
Sifat bertanggung jawab harus dimiliki oleh setiap muslim, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits berikut yang artinya : 
Dari Ibnu Umar dari Rasulullah Saw bahwa beliau bersabda : 
“Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian 
bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Seorang pemimpin 
yang memimpin manusia akan bertanggung jawab atas rakyatnya, 
seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya, dan dia 
bertanggung jawab atas mereka semua, seorang wanita juga pemimpin 
atas rumah suaminya dan anak-anaknya, dan dia bertanggung jawab 
atas mereka semua, seorang budak adalah pemimpin atas harta 
tuannya, dan dia bertanggung jawab atas harta tersebut. Setiap kalian 













7. Menjaga lisan 
Seorang muslim dituntut untuk dapat menjaga lisannya dari perkataan 
yang buruk, sebagaiman dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah 
ayat 263 : 
 ×Α öθs% Ô∃ρã ÷è¨Β îοtÏ$ øótΒ uρ ×ö yz ÏiΒ 7πs% y‰ |¹ !$yγãèt7 ÷Ktƒ “ ]Œr& 3 ª!$# uρ ; Í_xî ÒΟŠ Î= ym ∩⊄∉⊂∪   
 
Artinya :Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 
penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun. 
 
Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 148 : 
 āω = Ït ä† ª! $# t ôγyfø9 $# Ï þθ¡9 $ Î/ zÏΒ ÉΑ öθs) ø9$# āωÎ) tΒ zΟ Î= àß 4 tβ% x. uρ ª! $# $·è‹ Ïÿxœ $¸ϑŠ Î= tã ∩⊇⊆∇∪   
 
Artinya : Allah tidak menyukai Ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan 
terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah 
Maha mendengar lagi Maha Mengetahui. 
 
8. Mengendalikan diri (menahan amarah) 
Menahan amarah  dianjurkan oleh Rasulullah Saw sebagai sarana untuk 
mendapatkan ridha Allah SWT, sebagaimana hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad. Perlu diingat bahwa hanya ridha Allah yang dapat 
membuat manusia menjadi ahli surge karena semua ibadah yang dilakukan 
tidak akan cukup untuk mengimbangi rahmat dan karunia yang diberikan 
Allah kepada manusia. Seorang yang bertaqwa adalah orang yang dapat 
menahan amarahnya sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Ali-





* (# þθã Í‘$y™uρ 4’ n< Î) ;οtÏ$ øótΒ ÏiΒ öΝ à6 În/§‘ >π¨Ψ y_uρ $yγàÊó tã ßN≡uθ≈ yϑ ¡ 9 $# ÞÚö‘ F{ $# uρ ôN£‰ Ïã é& 
tÉ) −G ßϑ ù= Ï9 ∩⊇⊂⊂∪ tÏ% ©!$# tβθà) Ï$Ζãƒ ’Îû Ï!# § œ£9$# Ï !#§ œØ9$# uρ tÏϑ Ïà≈x6 ø9 $#uρ xá ø‹ tóø9$# tÏù$yèø9 $# uρ Çtã 
Ä¨$¨Ψ9 $# 3 ª! $#uρ =Ït ä† šÏΖ Å¡ósßϑ ø9 $# ∩⊇⊂⊆∪   
 
Artinya : Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa (133), 
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan (134). 
 
9. Menjauhi prasangka dan pergunjingan 
Allah memberikan perintah bagi orang yang beriman untuk menjauhi 
prasangka, bergunjing dan mencari keburukan orang lain. Sifat ini 
merupakan karakter yang harus dimiliki oleh setiap anak. Al-Qur’an 
menyatakan bahwa bergunjing setara dengan memakan daging bangkai 
saudara yang digunjingkan sebagaimana dalam surat  Al-Hujurat ayat 12 : 
$pκ š‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#θãΖ tΒ# u (#θç7Ï⊥ tG ô_$# # ZÏW x. zÏiΒ Çd©à9 $# āχ Î) uÙ÷èt/ Çd©à9$# ÒΟ øOÎ) ( Ÿωuρ (#θÝ¡¡ pgrB Ÿωuρ 
= tG øótƒ Νä3àÒ÷è−/ $³Ò÷èt/ 4 =Ït ä† r& óΟ à2ß‰ tnr& βr& Ÿ≅ à2ù' tƒ zΝ óss9 ÏµŠ Åz r& $\G øŠtΒ çνθßϑ çF÷δ Ì s3sù 4 
(#θà)¨? $# uρ ©! $# 4 ¨βÎ) ©! $# Ò>#§θs? ×ΛÏm§‘ ∩⊇⊄∪   
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari purba-sangka itu 
dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan 
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati?Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 








10. Lemah lembut 
Ciri seorang muslim yang baik adalah berlaku lemah lembut bagi semua 
manusia. Hal tersebut dinyatakan oleh Rasulullah Saw dalam HR Muslim 
danAhmad berikut yang artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al-Mutsanna telah 
menceritakan kepadaku Yahya bin Sa’id dari Sufyan, telah 
menceritakan kepada kami Manshur dari Tamim bin Salamah dari 
‘Abdur Rahman bin Hilal dari Jarir dari Nabi Saw bersabda ; “Barang 
siapa dijauhkan dari sifat lemah lembut (kasih sayang), berarti ia 
dijauhkan dari kebaikan”. 
 
11. Berbuat baik pada orang lain 
Al-Qur’an mengajarkan bahwa kebaikan seorang muslim dikaitkan dengan 
keimanan kepada Allah SWT, ibadah wajib, amal saleh dan kasih sayang 
terhadap sesama, Islam mengajarkan tentang perlunya perbuatan baik 
terhadap orang lain, terutama kepada sesama muslim, sebagaimana 
dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 177 : 
 }§øŠ ©9 § É9 ø9$# βr& (#θ—9uθè? öΝ ä3yδθã_ãρ Ÿ≅ t6Ï% É−Îô³ yϑ ø9 $# É> Ìøóyϑ ø9 $# uρ £Å3≈ s9 uρ §É9 ø9 $# ôtΒ ztΒ# u «!$ Î/ 
ÏΘ öθu‹ ø9 $#uρ Ì Åz Fψ$# Ïπx6 Í× ¯≈ n= yϑ ø9 $#uρ É=≈ tG Å3ø9$# uρ z↵Íh‹ Î;¨Ζ9$# uρ ’ tA#u uρ tΑ$yϑ ø9 $# 4’ n?tã ÏµÎm6ãm “ ÍρsŒ 4†n1 ö à)ø9 $# 
4’ yϑ≈ tG uŠ ø9$# uρ tÅ3≈ |¡yϑ ø9 $# uρ t ø⌠ $#uρ È≅‹Î6¡ 9 $# t, Î#Í←!$¡ 9 $# uρ ’Îûuρ ÅU$s% Ìh9 $# uΘ$s% r&uρ nο 4θn= ¢Á9 $# ’ tA#u uρ 
nο 4θŸ2¨“9 $# šχθèùθßϑ ø9 $# uρ öΝ Ïδ Ï‰ ôγyèÎ/ #sŒ Î) (#ρß‰ yγ≈ tã ( tÎ É9≈ ¢Á9 $# uρ ’ Îû Ï!$y™ù' t7 ø9 $# Ï !#§ œØ9$# uρ tÏnuρ 
Ä ù¨' t7 ø9$# 3 y7 Í×¯≈ s9 'ρé& tÏ% ©!$# (#θè% y‰ |¹ ( y7 Í× ¯≈ s9'ρé&uρ ãΝ èδ tβθà) −G ßϑ ø9$# ∩⊇∠∠∪   
 
Artinya : Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 





mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); 
dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. 
 
Larangan berbuat jahat dan kewajiban untuk berbuat baik kepada sesama, 
dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Al-Nahl ayat 90 : 
 ¨βÎ) ©! $# ã ãΒ ù'tƒ ÉΑ ô‰yèø9 $ Î/ Ç≈ |¡ômM} $# uρ Ç› !$tGƒÎ) uρ “ ÏŒ 4†n1 öà) ø9$# 4‘sS ÷Ζ tƒuρ Çtã Ï!$t±ósx$ ø9 $# 
Ì x6Ψ ßϑ ø9$# uρ Ä øöt7 ø9 $# uρ 4 öΝ ä3ÝàÏètƒ öΝ à6 ¯= yès9 šχρã ©. x‹s? ∩⊃∪   
 
Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran”.46 
 
12. Mencintai sesama muslim 
Islam adalah agama yang mengajarkan tentang kasih sayang kepada 
sesama, khususnya kepada sesama muslim. Kasih sayang kepada sesama 
muslim, bahkan dikaitkan dengan tingkat keimanan seorang muslim. 
Tindakan yang dilarang oleh Rasulullah Saw kepada sesama muslim yaitu 
saling menyakiti, mendengki, menfitnah, membenci, memusuhi, 
merendahkan dan menghina. Sebagaimana hadits berikut : 
Dari Abu Hurairah, ia berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda, 
“Janganlah kalian saling mendengki, saling menfitnah, saling 
membenci dan saling memusuhi. Janganlah ada seseorang diantara 
kalian yang berjual beli sesuatu yang masih dalam penawaran muslim 
lainnya dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling 
bersaudara. Muslim yang satu dengan muslim yang lainnya adalah 
bersaudara tidak boleh menyakiti, merendahkan, ataupun menghina. 
Taqwa itu ada disini (Rasulullah menunjuk kedalam dadanya ; beliau 
mengucapkan sampai tiga kali). Seseorang telah dianggap berbuat 
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jahat apabila ia menghina saudaranya sesama muslim. Muslim yang 
satu dengan yang lainnya haram darahnya, hartanya dan 
kehormatannya. (HR.Muslim) 
 
13. Menjalin silaturahim 
Umat Islam dianjurkan untuk saling menjalin hubungan silaturahim antar 
sesama.Upaya menjalin silaturahim juga harus dilakukan terhadap orang 
yang memutuskan silaturahim dan menzhalimi kita. Silaturahim ini perlu 
dipertahankan karena merupakan dasar dari pergaulan dengan orang lain. 
Ajaran untuk mempererat silaturahim dengan berbuat kebaikan pada orang 
yang berbuat jahat kepada kita juga dapat dikaitkan dengan surat 
Fushshilat ayat 34 berikut ini: 
Ÿωuρ “ ÈθtG ó¡n@ èπoΨ |¡pt ø: $# Ÿωuρ èπy∞ ÍhŠ ¡ 9 $# 4 ôìsù÷Š $#  ÉL©9 $ Î/ }‘Ïδ ß|¡ômr& # sŒ Î* sù “ Ï% ©!$# y7 uΖ÷ t/ …çµuΖ ÷ t/ uρ 
×οuρ≡y‰ tã … çµ¯Ρ r( x. ;’ Í< uρ ÒΟŠ Ïϑ ym ∩⊂⊆∪   
 
Artinya :  Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 
itu) dengan cara yang lebih baik, Maka tiba-tiba orang yang 
antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah Telah 
menjadi teman yang sangat setia”. 
 
14. Malu berbuat jahat 
Sifat malu  untuk berbuat jahat atau hal yang buruk termasuk bagian iman. 
Perbuatan malu kepada orang lain atas tindakan yang seharusnya tidak 
dilakukan merupakan kontrol atas perilaku sehari-hari. Sifat ini seharusnya 
diajarkan kepada anak, misalnya malu jika membuang sampah 
sembarangan. Rasa malu berbuat hal yang buruk seharusnya juga dimiliki 
oleh para pemimpin. Jika para pemimpin dan pejabat merasa malu jika 





malu seperti itu hanya dimiliki oleh para pemimpin dinegara lain dan 
hampir tidak ada pemimpin dan pejabat di Indonesia yang memiliki rasa 
malu. Dalam sebuah hadist meriwayatkan : 
Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Yunus dari Zuhair, telah 
bercerita kepada kami Manshur dari Rib’iy bin Hirasy, telah bercerita 
kepada kami Abu Mas’ud “Uqbah berkata bahwa Rasulullah Saw 
bersabda ; “Sesungguhnya di antara yang didapatkan manusia dari 
perkataan (yang disepakati) para nabi adalah ‘jika kamu tidak malu 
berbuatlah sesukamu’”. (HR. Bukhari) 
 
15. Hemat 
Islam mengajarkan untuk berlaku hemat termasuk dalam memberikan 
bantuan kepada orang lain. Perlu diingat bahwa terdapat hak orang 
laindalam harta seseorang, terutama hak orang miskin, orang yang 
mengalami kesulitan atau orang dalam perjalanan (musafir). Ajaran untuk 
tidak menghambur-hamburkan harta dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Al-
Israa’ ayat 26 : 
ÏN#u uρ #sŒ 4’ n1 öà) ø9$# …çµ¤) ym tÅ3ó¡Ïϑ ø9 $#uρ t ø⌠ $#uρ È≅‹Î6¡ 9 $# Ÿωuρ ö‘ Éj‹t7 è? # ·ƒÉ‹ ö7s? ∩⊄∉∪ 
 
Artinya : Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros”. 
 
16. Hidup sederhana 
Seseorang yang mampu untuk hidup sederhana akan terhindar dari nafsu 
duniawi yang cenderung merusak tatanan kehidupan sosial. Manusia harus 
mampu mengekang nafsu untuk hidup mewah dengan menghalalkan 





Berikut ini peringatan Allah SWT bagi orang yang hidup dalam 
kemewahan dan melalaikan ibadah kepada Allah QS. At-Takatsur ayat 1-3 
ãΝ ä39yγø9 r& ãèO% s3−G9 $# ∩⊇∪ 4 ®Lym ãΛänö‘ ã— t Î/$s)yϑ ø9 $# ∩⊄∪ āξx. š’ôθy™ tβθßϑ n= ÷ès? ∩⊂∪ 
 
Artinya : (1) Bermegah-megahan Telah melalaikan kamu. (2) Sampai 
kamu masuk ke dalam kubur. (3) Janganlah begitu, kelak kamu 
akan mengetahui (akibat perbuatanmu itu). 
 
17. Bersedekah 
Setiap muslim memiliki kewajiban membantu orang lain yang 
membutuhkan pertolongan, termasuk sedekah. Keutamaan memberikan 
sedekah dengan ikhlas dinyatakan dalam surat Al-Baqarah ayat 271 
berikut : 
βÎ) (#ρß‰ö6è? ÏM≈ s% y‰¢Á9 $# $£ϑ ÏèÏΖ sù }‘Ïδ ( βÎ) uρ $yδθà$ ÷‚è? $yδθè? ÷σ è?uρ u !# ts) à$ø9 $# uθßγsù × ö yz öΝ à6 ©9 4 
ã Ïe$s3ãƒuρ Ν à6Ζ tã ÏiΒ öΝ à6 Ï?$t↔ Íh‹ y™ 3 ª! $# uρ $yϑ Î/ tβθè= yϑ ÷ès? ×Î6yz ∩⊄∠⊇∪   
 
Artinya : Jika kamu menampakkan sedekah(mu), Maka itu adalah baik 
sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan 
kepada orang-orang fakir, Maka menyembunyikan itu lebih 
baik bagimu. dan Allah akan menghapuskan dari kamu 
sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
 
Muslim yang memiliki harta wajib menolong muslim lain yang 
membutuhkan. Kewajiban untuk menolong orang miskin atau memberi 
makan orang yang sedang memerlukan terdapat dalam surat Al-Maaun 





|M ÷ƒu u‘ r& “ Ï% ©!$# Ü>Éj‹ s3ãƒ ÉÏe$!$ Î/ ∩⊇∪ šÏ9≡x‹ sù ”Ï% ©!$# ‘íß‰ tƒ zΟŠ ÏKuŠ ø9 $# ∩⊄∪ Ÿωuρ ÷Ùçts† 4’ n?tã 
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Artinya : 1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 
2. Itulah orang yang menghardik anak yatim, 
3. Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. 
 
18. Tidak sombong 
Sifat sombong dan angkuh merupakan salah satu sifat yang menyebabkan 
kita dibenci oleh sesama manusia. Sifat ini dimiliki iblis yang merasa 
bahwa penciptaannya lebih baik dari pada Nabi Adam a.s dan inilah yang 
menyebabkan iblis diusir dari surga. Allah memperingatkan manusia untuk 
tidak berlaku sombong dan angkuh. Dijelaskan dalam Al-Qur’an surat 
Luqman ayat 18: 
Ÿωuρ ö Ïiè|Áè? š‚ £‰s{ Ä¨$¨Ζ= Ï9 Ÿωuρ Ä·ôϑ s? ’ Îû ÇÚö‘ F{ $# $·mt tΒ ( ¨βÎ) ©!$# Ÿω = Ït ä† ¨≅ ä. 5Α$tFøƒ èΧ 
9‘θã‚sù ∩⊇∇∪   
 
Artinya :Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
 
Ayat tersebut menyiratkan bahwa sifat sombong dicirikan dengan wajah 
dan perjalanan manusia. Kesombongan dalam berjalan atau mengendarai 
dapat menyebabkan seseorang mengalami atau menyebabkan kecelakaan. 
Seorang yang mengendarai kendaraannya dengan kencang dan sombong 
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19. Berupaya sungguh-sungguh 
Seorang muslim harus melakukan sebuah pekerjaan dengan bersungguh-
sungguh dan tuntas. Islam mengajarkan untuk tidak berperilaku malas, 
melainkan berupaya dengan sungguh-sungguh dalam mengatasi kesulitan 
dan memperbaiki taraf hidup. Bekerja dengan sungguh-sungguh 
merupakan salah satu syarat sukses. Pada umumnya seseorang yang ulet 
dan bekerja dengan sungguh-sungguh akan berhasil dalam kehidupan di 
dunia. Jika pekerjaan tersebut dilandaskan pada niat ibadah kepada Allah, 
kemungkinan ridha Allah akan dapat diperoleh. Al-Qur’an menyatakan 
bahwa Allah tidak akan memberikan pertolongan jika manusia tidak 
melakukan usaha, sebagaimana diisyaratkan dalam Al-Qur’an surat Ar-
Ra’d ayat 11 : 
… çµs9 ×M≈ t7Ée) yèãΒ .ÏiΒ È ÷t/ Ïµ÷ƒy‰ tƒ ôÏΒ uρ ÏµÏ$ ù= yz … çµtΡθÝà x$ øts† ôÏΒ Ì øΒ r& «! $# 3 āχ Î) ©!$# Ÿω ç Éi tóãƒ $tΒ 
BΘ öθs) Î/ 4 ®Lym (#ρçÉi tóãƒ $tΒ öΝ ÍκÅ¦ à$Ρ r' Î/ 3 !# sŒ Î) uρ yŠ# u‘ r& ª! $# 5Θ öθs) Î/ # [þθß™ Ÿξsù ¨ŠttΒ …çµs9 4 $tΒ uρ Ο ßγs9 ÏiΒ 
ÏµÏΡρßŠ ÏΒ @Α#uρ ∩⊇⊇∪   
 
Artinya : Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri.dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 














Rasa syukur akan membuat kita menjadi orang yang ikhlas dan sabar. 
Syukur merupakan kata kunci agar doa kita dikabulkan oleh Allah SWT. 
Allah mengancam akan memberikan azab untuk orang yang tidak 
bersyukur. Sebaliknya, Allah akan menambah nikmat bagi hamba-Nya 
yang senantiasa bersyukur, sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Ibrahim 
ayat 7 : 
øŒ Î) uρ šχ ©Œr' s? öΝä3š/ u‘  È⌡s9 óΟè? ö x6 x© öΝ ä3¯Ρy‰ƒÎ— V{ (  È⌡s9 uρ ÷Λänö x$ Ÿ2 ¨βÎ) ’ Î1#x‹ tã Ó‰ƒÏ‰t±s9 ∩∠∪   
 
Artinya : Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih. 
 
Bersyukur merupakan kemampuan yang dimiliki oleh orang yang 
bertaqwa. Seorang muslim yang bertaqwa tidak akan mengubah imannya 
hanya karena doanya tidak dikabulkan oleh Allah SWT atau karena ia 
serba kekurangan dalam harta benda.
48
 
B. Manajemen Pendidikan Islam 
1. Pengertian Manajemen Pendidikan Islam 
Secara umum, manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage yang 
berarti menata, mengatur, mengurus, atau mengelola.
49
Dalam istilah 
manajemen adalah proses secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang 
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Menurut Ricky W Griffin dalam Suparlan, untuk mencapai sasaran 
secara efektif dan efisien maka manajemen melalui sebuah proses kerja,  
dimulai dari tahapan direncanakan, memiliki organisasi , pelaksanaan program 
kerja, adanya koordinasi unsur terkait dan mampu mengontrol sumber daya. 
Efektif berarti memiliki tujuan yang dapat dicapai sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan, sedangkan efisien berarti pelaksanaan tugas secara benar dan 
sesuai jadwal yang telah ditentukan.
51
 
Menurut George Terry, suatu tindakan perbuatan seseorang yang 
berhak menyuruh orang lain mengerjakan sesuatu, namun tanggung jawab 
tetap di tangan yang menyuruh disebut manajemen. Sementara menurut 
Frederick Taylor, seni yang ditentukan untuk mengetahui dengan sungguh-
sungguh apa yang dikehendaki dan menyuruh orang mengerjakan sesuatu 




Pendapat ahli lainnya seperti Mary Parker Follet, mengatakan seni 
melakukan pekerjaan melalui orang lain dengan keterampilan khusus, disebut 
sebagai manajemen. Sedangkan menurut Horold Koontz dan Cyril O’Donnel, 
manajemen merupakan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu melalui 
kegiatan yang dilakukan orang lain. Dalam Encylopedia of the Social Sience, 
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dikatakan bahwa proses pelaksanaan program untuk mencapai tujuan tertentu 




Definisi lain dari manajemen yang lebih lengkap sebagaimana 
dikemukan oleh Muljani A. Nurhadi, bahwa suatu kegiatan atau serangkaian 
kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok 
manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya agar efektif dan efisien 
dinamakan manajemen.
54
 Pendapat lain dari Nurul Yaqin, manajemen 
merupakan  proses dalam mewujudkan tujuan yang ingin dicapai.
55
 
Manajemen Pendidikan sebagai salah satu ilmu yang sangat penting 
dalam menangani permasalahan yang ada didunia pendidikan karena pada 
umumnya kelemahan system pendidikan yang ada saat ini di Indonesia adalah 
lemah dalam manajemen pendidikan.
56
 
Pendapat lain tentang manajemen pendidikan seperti dari Gaffar 
(1989), adalah suatu proses kerja yang sistematik, sistemik dan konprehensif 
dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional, dan Mulyasa (2004) 
berpendapat, manajemen pendidikan merupakan kesatuan menyeluruh yang 
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Jadi, manajemen yang diterapkan dalam pengembangan pendidikan  
disebut manajemen pendidikan. Manajemen pendidikan adalah camerupakan 
seni dan ilmu mengelola sumber daya pendidikan Islam untuk mencapai 
tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien. Bisa juga dikatakan sebagai 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber 
daya pendidikan Islam untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif 
dan efisien.  
Pada umumnya manajemen pendidikan lebih bersifat umum untuk 
semua kegiatan pendidikan, sedangkan pengembangan pendidikan Islam lebih 
khusus mengarah pada Manajemen Pendidikan Islam.Maknanya adalah  
penggunaan dan pengelolaan sumber daya pendidikan Islam secara efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan pengembangan, kemajuan dan kualitas proses 
dan hasil pendidikan Islam itu sendiri. Hal yang harus melekat pada 
Manajemen Pendidikan Islam  adalah dimilikinya pimpinan dan atasan atau 
pengambil kebijakan yang mampu menjiwai ajaran dan nilai-nilai Islam serta 
bercirikan khas Islam itu sendiri.
58
 
Sebagai lembaga industri mulia, lembaga pendidikan Islam 
mempunyai tujuan ganda yaitu mencapai keuntungan sekaligus bersifat sosial. 
Dalam mencapai keuntungan (profit) dilakukan dengan jalan menggunakan 
sumber dana secara efektif dan efisien, sehingga pemasukan lebih besar dari 
                                                          
57
 Ibid, hlm 2 
58






biaya operasional. Sedangkan tujuan yang bersifat sosial adalah untuk 
mewariskan nilai luhur. Tujuan kedua ini dapat diraih apabila lembaga 
pendidikan Islam memiliki modal intelektual yang bersifat kolektif berupa 
kompetensi, pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki seseorang serta 
memiliki modal sosial yang memadai. Itulah sebabnya dibutuhkan 
profesionalisme yang tinggi, misi serta niat suci dan mental dalam menenglola 
lembaga pendidikan Islam. 
Peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, kurikulum atau 
program pendidikan, sarana prasarana, biaya dan keuangan, informasi, proses 
belajar mengajar, lingkungan, output dan oucome, serta hubungan kerjasama 
atau kemitraan dengan stakeholder dan lain-lain merupakan sumber daya 
pendidikan Islam itu sendiri.
59
 
Sebagai suatu proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara 
Islami dengan cara menyiasati sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang 
terkait untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien 




Maksudnya makna tersebut yakni memiliki efek,  dampak dan hasil 
akhiryang saling terkait dan membentuk satu kesatuan sistem dalam 
Manajemen Pendidikan Islam, antara lain : 
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Pertama, menghendaki adanya muatan-muatan nilai Islam dalam 
proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam dalam proses pengelolaan 
lembaga pendidikan Islam secara Islami. 
Kedua, objek dari manajemen ini yang secara khusus diarahkan untuk 
menangani lembaga pendidikan Islam dengan segala khas keunikannya. 
Ketiga, adanya sifat inklusif yakni kaidah-kaidah manajemen yang 
dapat dipakai dalam pengelolaan pendidikan selain pendidikan Islam selama 
memiliki persamaan visi dan misi dan sifat eksklusif dalam proses pengelolaan 
lembaga pendidikan Islam secara Islami.  
Keempat, melalui langkah-langkah jitu yang menjadi salah satu 
pembeda antara administrasi dan manajemen. 
Kelima,melalui sumber-sumber belajar dan hal lain yang saling terkait. 
Sumber belajar disini yaitu manusia, bahan, lingkungan, alat dan aktivitas. 
Keenam, adanya tujuan pendidikan Islam dari seluruh arah kegiatan 
pengelolaan lembaga pendidikan Islam sehingga tujuan itu sangat 
mempengaruhi aspek-aspek lainnya. 




Muhaimin kemudian secara spesifik merinci pengertian tersebut bahwa 
pendidikan Islam sekurang-kurangnya memiliki dua hal penting yaitu nilai-
nilai keislaman dan sistem pendidikan yang dikembangkan dari dan disemangati 
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atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam, serta memiliki aktivitas pendidikan 
yang diselenggarakan dengan niat yang dibuktikan melalui keyakinan.62 
Manajemen Pendidikan Islam menurut Ramayulis adalah proses 
pemanfaatan semua sumber daya baik perangkat keras maupun lunak. Sumber 
daya yang dimiliki adalah umat Islam, lembaga pendidikan atau lainnya. 
Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerjasama dengan orang lain secara 
efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan 
baik didunia maupun diakhirat. 
Sedangkan menurut Sulistyorini mendefinisikan Manajemen 
Pendidikan Islam sebagai sebuahproses penataan atau pengelolaan, Lembaga 
Pendidikan Islam yang melibatkan sumber daya manusia Muslim dan non 




2. Dasar Manajemen Pendidikan Islam  
Dasar merupakan alas terbawah sebagai pijakan, acuan dan sebagai 
kekuatan penyangga untuk sesuatu yang akan ditanam, ditaruh dan dibebankan 
diatasnya. Untuk itu sesuatu yang paling dasar dianjurkan agar kuat, kokoh 
dan tidak goyah. Maka dalam manajemen pendidikan Islam diperlukan dasar 
yang kuat yakni iman. Apapun yang dilandasi iman, sesuatu yang akan kita 
kerjakan akan selalu dijalan yang lurus dan benar. Ada sebuah keyakinan bila 
seluruh pegawai, karyawan dan pejabat dalam melaksanakan pekerjaannya 
jika didasari dengan iman pasti akan aman. Berdasarkan rumusan ini maka 
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d. Memikirkan masa depan 
e. Punya organisasi yang teratur dan rapi 
f. Mengedepankan pertimbangan professional dalam menentukan 
Sumber Daya Manusia 
g. Penghargaan terhadap anggota  
h. Bila terjadi konflik melakukan mediasi secepatnya 
i. Konsisten dalam berbuat
65
 
Dapat dipahami bahwa rumusan tentang kaidah-kaidah dan teori 
Manajemen Pendidikan Islam berdasarkan pada pemahaman dari ayat-ayat Al-
Qur’an, hadits Nabi maupun perkataan sahabat. 
3. Sifat-sifat Manajemen Pendidikan Islam 
Setiap manajer dalam pendidikan Islam harus mempunyai sifat-sifat 
tertentu. Jika belum hendaknya para manager berusaha menggali nilai-nilai 
Islam sebagai sifat keseharian dalam memimpin. Begitu juga dalam 
mendorong efektifitas pekerjaan hendaknya para manajer harus mampu 
menjadikan karyawannya memiliki sifat-sifat dalam manajemen pendidikan, 
baik melalui rapat, pertemuan bulanan atau kegiatan rutin lainnya, dengan 
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menanamkan nilai-nilai Islam sebagai sifat dasar pekerjaan. Dengan sifat-sifat 
yang demikian Allah akan memberikan keberkahan dalam pekerjaan, sehingga 
seluruh karyawan akan merasa bahagia dan nyaman bekerja. 
Menurut Jawahir Tantowi (1983 : 559) sifat-sifat manajemen yang 
dinukilkan dari ayat-ayat Al-Qur’an diantaranya : 
a. Memiliki kreatifitas, berpengetahuan yang luas, inovatif, peduli, 
dan selalu responsif.  
b. Adil,  jujur dan kosekuen dalam bertindak.  
c. Punya rasa tanggung jawab, salah satu sifat yang harus dimikili 
dalam manajemen adalah sportifitas.  
d. Memilih secara cermat dan teliti berbagai informasi yang 
diperoleh.  
e. Memberikan peringatan tentang hal-hal yang telah menjadi batasan 
norma atau nilai. 
f. Memberikan arahan dan petunjuk yang menjadi dasar acuan.
66
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sifat-sifat perilaku dalam melaksanakan 
pekerjaan, mengatur pekerjaan dan penerapan manajemen berpengaruh pada 
keberhasilan manajemen yang efektif dan efisien, dengan demikian kehidupan 
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4. Unsur-unsur Manajemen Pendidikan Islam 
Terdapat hal penting dalam Manajemen Pendidikan Islam berupa : 
a. Man (Manusia). Manusia yang ada dilembaga pendidikan Islam berarti 
sumber daya manusia yang ada dilembaga pendidikan Islam.Mulai dari 
pimpinan sampai bawahan. 
b. Material. Yang dimaksud material disini adalah bahan yang ada di 
lembaga pendidikan Islam, meliputi sarana prasarana pendidikan. 
Semuanya harus diperoleh dengan jalan yang halal, dilaksanakan 
dengan halal, serta disampaikan dengan  baik dan adil. 
c. Mechine (Mesin). Meliputi hal-hal yang berpautan dengan penggerak 
demi kelancaran pelaksanaan manajemen di lembaga pendidikan 
Islam, hal ini meliputi perangkat komputer, perangkat elektronik 
pembelajaran, papan tulis, spidol, generator dan lain-lain Semua alat 
atau mesin tersebut harus digunakan dengan baik sesuai 
kemanfaatannya terutama bagi siswa dan stakeholders lembaga, serta 
dioperasikan oleh orang yang memiliki kemampuan. 
d. Money (Uang). Uang merupakan unsur utama dalam pelaksanaan 
manajemen, uang merupakan alat pembayaran atas keperluan lembaga 
untuk menunjang tercapainya tujuan dan membayar jerit payah hasil 
kerja SDM. 
e. Methode (Metode). Metode atau cara, merupakan strategi untuk 





Cara dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam meliputi berbagai 
hal : strategi rekruitmen input, strategi proses dan strategi output. 
f. Market (Pasar). Dari segi manajemen pasar merupakan lahan jual beli 
(transaksi) untuk meraih keuntungan. Sedangkan dari sudut pendidikan 
merupakan organisasi bagaimana lembaga pendidikan itu diminati dan 
memiliki daya tarik banyak orang.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa semua unsur manajemen dimulai dari 
man (manusia) harus mampu membaca, memahami, menulis Al-Qur’an dan 
hadits. Kemudian unsur material yang ada harus diperoleh dengan jalan yang 
halal, dilaksanakan secara halal serta disampaikan dengan baik dan adil. Lalu 
unsur mesin harus dipergunakan dengan baik sesuai kemanfaatannya serta 
dioperasikan oleh orang yang memiliki kemampuan. Selanjutnya lembaga 
pendidikan Islam memiliki administrasi dan manajemen yang baik tentang 
keuangan. Sedangkan metode digunakan untuk meningkatkan efektifitas 
mencapai tujuan dengan memperhatikan nilai kebaikan, tidak merugikan, 
memberikan manfaat dan caranya baik dan halal. Terakhir strategi pemasaran 
dilembaga pendidikan khususnya Islam harus memberikan tampilan nilai plus 
seperti lulusan madrasah pasti mampu sholat, mengaji, menjadi imam, khatib 
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C. Penelitian Relevan 
Penelitian  yang dilakukan oleh peneliti terdahulu antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nailul Azmi, Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam Pasca Sarjana Institut Agama Islam 
Negeri Purwokerto, 2017, dengan judul Manajemen Pendidikan 
Karakter Siswa MAN 1 Brebes dan MAN 2 Brebes Menurutnya 
keberhasilan pendidikan karakter disekolah/madrasah ditentukan oleh 
manajemennya, khususnya manajemen pendidikan karakter. 
Manajemen pendidikan karakter yaitu usaha yang terencana untuk 
menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan menginteralisasi nilai-
nilai agar peserta didik mampu menumbuhkan karakter khasnya 




2. Penelitian yang dilakukan oleh TM. Jamaluddin, M, Program Studi 
Manajemen Pendidikan Islam, Pasca Sarjana Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, 2018, tentang Manajemen Sistem Jaringan Sekolah 
Islam Terpadu (JSIT) daerah karang anyar dalam meningkatkan mutu 
pendidikan tahun 2017/2018, menurutnya hasil dari penelitian ini, 1) 
pelaksanaan manajemen sistem JSIT mampu meningkatkan mutu 
pendidikan melalui pelatihan serta pembinaan secara intensif bagi guru 
dan karyawan Sekolah Islam Terpadu sehingga secara kualitas 
meningkat, 2) sedangkan factor penghambatnya tidak semua pengurus 
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dan kepala sekolah untuk hadir dalam koordinasi yang dilaksanakan. 
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A. Jenis Penelitian 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan 
dimana sumber kajiannya bersifat teoritis atau tertulis (buku, dokumen, dan 
lain sebagainya.
70
 Sedangkan pengolahan data dilakukan dengan pendekatan 
phenomenologist.
71
 Menurut Edmund Husseri dalam Noeng Muhadjir 
menjelaskan bahwa pendekatan phenomenologist adalah pendekatan yang 




Berdasarkan data yang hendak dikumpulkan, maka jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif yang sifatnya non interaktif. Salah satu bentuk dari 
penelitian kualitatif non interaktif ini adalah analisis konsep.
73
 Penelitian non 
interaktif juga dikenal dengan penelitian analitis yakni penelitian yang 
mengadakan pengkajian berdasarkan analisis dokumen. 
Bentuk penelitian ini, penulis menghimpun, menganalisis dan 
mengadakan pengolahan data, selanjutnya membuat interpretasi terhadap 
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Dokumen yang digunakan adalah berupa buku, majalah, makalah, 
jurnal dan yang lainnya yang memiliki hubungan  yang cukup signifikan 
dengan tema yang diteliti. 
B. Sumber Data 
Sumber data berasal dari : 
1. Data Primer, yaitu buku pokok yang berhubungan langsung dengan 
permasalahan penelitian, yang dicari yang berhubungan dengan 
Manajemen Pendidikan Islam dan Karakter. 
a. Mujamil Qomar. “Manajemen Pendidikan Islam”. (Malang, Penerbit 
Erlangga), 2007 
b. Nurzazin, “Dasar-dasar Manajemen Pendidikan Islam”, (Malang, 
Edulitera), 2018 
c. Saefullah, “Manajemen Pendidikan Islam”, (Bandung, CV Pustaka 
Setia), 2014 
d. Abdul Majid dan Dian Andayani. ”Pendidikan Karakter Perspektif 
Islam”, (Bandung , Penerbit Remaja Rosdakarya), 2013 
e. Masnur Muslich. “Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 
Multidimensional”. (Jakarta, Penerbit  Bumi Aksara), 2011 
f. Prayitno dan Belferik Manulang, ”Pendidikan Karakter Dalam 
Pembangunan Bangsa”.  (Jakarta, Penerbit Grasindo), 2011 
                                                          
74





g. Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, “Pendidikan Karakter 
Mengembangkan Karakter Anak yang Islami”, (Jakarta: Bumi 
Aksara), 2016 
h. Muhammad Yaumi, “Pendidikan Karakter, Landasan, Pilar & 
Implementasi”, (Jakarta, PT Kharisma Putra Utama), 2014 
i. Darma Kesuma, dkk, “Pendidikan Karakter Kajian Teori, Praktik di 
Sekolah”, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya), 2018 
2. Data Sekunder, yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu buku Tim 
Penyusunan Pusat Kurikulum Balitbang Diknas RI, “Pendidikan 
Karakter”, (Jakarta : Pusat Kurikulum Balitbang Diknas RI No 20, 2018. 
C. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data yang dibutuhkan dapat dikumpulkan, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan pembahasan terhadap data-data tersebut. 
Metode pembahasan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 
diskriptif analisis. Diskriptif analisis merupakan langkah-langkah sistematis 
yang dilakukan untuk menjelaskan segala hal yang berkaitan dengan pokok 
permasalahan dalam bentuk informasi dan keterangan-keterangan. Selanjutnya 
dibandingkan dan dihubungkan dengan teori yang ada.
75
 
Data dalam penelitian ini digali dan dihimpun dari berbagai sumber 
diatas, selanjutnya data diklasifikasikan sesuai dengan pokok permasalahan 
penelitian dan analisis dengan menggunakan content analysis. Content 
analysis merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi.  
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Secara teknis content analysis mencakup upaya-upaya :  
1.  Mengklarifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi, 
2.  Menggunakan criteria sebagai komunikasi,  
3. Menggunakan teknik analisis tertentu untuk membuat prediksi.
76
 
Kemudian data yang dianalisis tersebut diambil kesimpulan dengan 
metode berfikir deduktif, induktif dan komparatif. Deduktif adalah membahas 
suatu masalah dengan cara mencari hal-hal yang umum kepada yang khusus.
77
 
Induktif adalah membahas suatu masalah dengan cara menggunakan penalaran 
dari hal-hal yang khusus kepada hal-hal yang umum.
78
 Komparatif adalah 
menggunakan beberapa pendapat ahli, kemudian pendapat tersebut 
dibandingkan satu sama lain, baik pendapat ahli intelektual muslim dengan 
muslim maupun pendapat para ahli intelektual muslim dengan non muslim 
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1. Manajemen Pendidikan Islam sangat mendorong dan menjelaskan 
pembentukan nilai-nilai/karakter peserta didik, yang terdiri dari aspek 
keikhlasan, kejujuran dan kerja keras. 
2. Karakter peserta didik belum terbentuk secara sempurna karena 
implementasi nilai-nilai Manajemen Pendidikan Islam disekolah atau 
jenjang pendidikan lainnya masih dirasakan kurang.  
3. Lingkungan pendidikan yang terdiri dari keluarga, sekolah dan 
masyarakat masih kurang mengontrol peserta didik dalam kegiatannya 
sehari-hari. 
4. Tenaga pendidik belum sungguh-sungguh menerapkan nilai-nilai 
Manajemen Pendidikan Islam dilingkungannya, sehingga belum 
menyentuh kearah pembentukan karakter peserta didik. 
5. Kepala sekolah atau pimpinan pada suatu lembaga pendidikan belum 
bersikap dan berbuat secara islami didalam atau diluar lingkungannya, 
sehingga keberadaannya belum menjadi contoh dan panutan dalam 
pembentukan karakter peserta didik atau tenaga pendidik lainnya. 
6. Penerapan nilai-nilai Manajemen Pendidikan Islam pada suatu lembaga 





sehingga pembentukan karakter peserta didik belum berjalan secara 
utuh dan menyeluruh. 
7. Pada suatu lembaga pendidikan Islam hubungan antara kepala sekolah 
atau pimpinan dengan tenaga pendidik masih dirasakan belum 
mencerminkan persaudaraan umat Islam, sehingga kondisi ini sangat 
berpengaruh dalam pembentukan dan perkembangan karakter peserta 
didik. 
8. Tugas dan tanggung jawab seorang tenaga pendidik baru sebatas 
mengajar dan kurang mencakup aspek mendidik, akibatnya tenaga 
pendidik kurang memperhatikan kearah pembentukan karakter peserta 
didik. 
9. Penerimaan siswa baru atau peserta didik pada suatu lembaga 
pendidikan pada umumnya masih terfokus melihat nilai-nilai yang ada 
pada ijazah calon peserta didik, dan kurang mempertimbangkan 
bagaimana karakter anak saat itu. 
10. Belum terlihat kesungguhan pihak pemerintah usaha ke arah 
pembentukan karakter peserta didik dan warga masyarakat melalui 
lokakarya, seminar, workshop dan lainnya secara periodik. 
B. Saran 
1. Perlunya pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan memasukkan materi Manajemen Pendidikan Islam 
kedalam kurikulum dan diberikan pada jenjang pendidikan yang sesuai 





2. Perlunya implementasi nilai-nilai Manajemen Pendidikan Islam 
disekolah atau dijenjang pendidikan lainnya yang mengarah kepada 
pembentukan karakter peserta didik. 
3. Perlunya kontrol atau pengawasan bersama terhadap peserta didik 
dalam keluarga, sekolah dan masyarakat kearah pembentukan karakter. 
4. Perlunya penegasan pihak kepala sekolah kepada tenaga pendidik 
untuk sungguh-sungguh menerapkan nilai-nilai Manajemen Pendidikan 
Islam dilingkungannya sehingga pembentukan karakter anak berjalan. 
5. Perlunya penegasan dari pihak pimpinan yayasan/pemerintah kepada 
kepala sekolah atau pimpinan untuk bersikap dan berbuat secara 
Islami, sehingga menjadi contoh dan panutan dilingkungannya, yang 
akhirnya berpengaruh dalam pembentukan karakter peserta didik atau 
tenaga pendidik lainnya. 
6. Perlunya arahan dan penegasan dari kepala sekolah atau pimpinan 
kepada tenaga pendidik untuk menerapkan nilai-nilai Manajemen 
Pendidikan Islam pada semua komponen pendidikan dalam 
pembentukan karakter peserta didik. 
7. Pimpinan yayasan atau pemerintah berinisiatif membicarakan secara 
bersama dengan kepala sekolah dan semua tenaga pendidik supaya 
mereka mencerminkan persaudaraan umat yang Islami, karena ini 





8. Tenaga pendidik harus memahami dan menyadari bahwa tugasnya 
adalah mengajar dan mendidik, karena ini akan membantu kearah 
pembentukan karakter peserta didik. 
9. Pimpinan yayasan dan kepala sekolah untuk penerimaan calon peserta 
didik baru, seharusnya mempertimbangkan nilai ijazah dan nilai 
karakter calon peserta didik saat itu. 
10. Diharapkan kesungguhan dari pihak pemerintah untuk memikirkan dan 
mengimplementasikan nilai-nilai karakter melalui lokarya, seminar, 
workshop dan lainnya secara periodik yang melibatkan peserta didik, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
1. Konsonan  
 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi  ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 






Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث sa s  es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ zal z  zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es 
ص ṣad ṣ es dan ye 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain .‘. koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ..’.. Apostrof 




2. Vokal  
 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat  
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
 
fatḥah a A 
 
 
kasrah i I 
 ْو 
 
ḍommah u U 
  
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
 ْي ..... fatḥah dan ya ai a dan i 
 ْو ...... fatḥah dan wau au a dan u 
 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
..َ..ا ......َ..ى  fatḥah dan alif atau 
ya 
a a dan garis atas 
ى..ٍ... kasrah dan ya  i dan garis di 
bawah 
ُ....و  ḍommah dan wau         u u dan garis di atas     
                              
3. Ta Marbutah    
 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 
transliterasenya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 
/h/. 
 Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 






4. Syaddah (Tsaydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu:  
لا . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah   
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
 
6. Hamzah  
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
 
8. Huruf Capital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 






Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim  Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 











































Muchlis Muin (2019) : Analisis Manajemen Pendidikan Islam Dalam 
Pembentukan Karakter Peserta Didik 
 
Berdasarkan buku-buku dan jurnal-jurnal yang penulis baca terutama yang 
berhubungan dengan masalah karakter banyak diungkapkan fenomena social 
dilingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kondisi ini sungguh 
memprihatinkan dan membuat kita risau, karena semua fenomena tersebut 
merupakan penyimpangan-penyimpangan perilaku seperti korupsi, mafia hukum, 
mafia pajak, unjuk rasa yang arogan, konflik sosial, kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT), pembunuhan, pemerkosaan, kriminalitas, ketidakadilan, 
pelanggaran HAM, perkelahian, pergaulan bebas, peserta didik dan mahasiswa 
terlibat narkoba, remaja usia sekolah yang melakukan perbuatan amoral hingga 
peserta di Sekolah Dasar (SD) yang merayakan kelulusan dengan minuman keras 
dan diperburuk dengan peredaran foto dan video porno. Untuk menanggulangi 
penyimpangan-penyimpangan tersebut, perlu dibangun karakter anak bangsa yang 
sudah jauh dari nilai-nilai agama melalui pendidikan dengan manajemen yang 
baik, yaitu Manajemen Pendidikan Islam. Karakter adalah sifat pribadi yang 
relative stabil pada diri individu yang menjadi landasan bagi penampilan perilaku 
dalam standar nilai dan norma yang tinggi. Sementara itu Manajemen Pendidikan 
Islam adalah suatu proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara islami 
dengan cara menyiasati sumber-sumber belajar dan hal-hal lain yang terkait untuk 
mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien. Berdasarkan latar 
belakang masalah, judul penelitian ini adalah : “Analisis Manajemen Pendidikan 
Islam dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik” dengan rumusan masalah, 1) 
Bagaimana konsep Manajemen Pendidikan Islam dalam pembentukan karakter 
peserta didik. 2) Bagaimana rancangan Manajemen Pendidikan Islam dalam 
pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian 
kepustakaan (library research) dimana objek kajiannya berupa sumber-sumber 
teoretis yang bersifat tertulis (buku, dokumen dan lain sebagainya). Sedangkan 
pengolahan data dengan pendekatan phenomenologist, yaitu pendekatan yang 
berupaya melakukan persepsi, analisa terhadap pemikiran objek yang akan diteliti. 
Dari hasil penelitian diketahui Manajemen Pendidikan Islam sangat mendorong 
pembentukan karakter peserta didik. Dalam proses pembentukan karakter peserta 
didik,tenaga pendidik dan lingkungan menjadi contoh dan panutan, komponen 
lingkungan yang terdiri dari keluarga, sekolah serta masyarakat harus bersama-
sama mengontrol kegiatan dan aktivitas peserta didik sehingga tidak mengarah 
kepada karakter yang tidak baik. 











FGCHIJ KLIJ (2019) MGCNO ةرادإ TGUVWEا TGJXYZا [\ MG]^O TG_B` بXbEا 
 
اًدXYZ[ا \]إ _Z`]ا تbcd]او eZ]ا Xھأhij بXّZ`]ا ،  ًnoXp qrت nirtZd]ا تb`udv nwxyu]ا ، zت hw{tZ]ا |} ~j~t]ا |م 
hھا]ا nw}XdZا e nwv ةh[ا n[ر~d]او dZcd]او اھ طhu]ا hwم rir] Xًi XYrtcjو |wir ، ن  هھ 
hھا]ا eھ تXاhا e كr]ا م دX]ا XwXd]او nwXi]ا XwXd]او nw{jh]ا ~}h]او تاhھXd]او nhctZd]ا 
عاhx]او e}XdZا Yt]او e]Yd]ا (Yt]ا e]Yd]ا) Zi]او بXxZاو ، ماhا ، zr]ا ، تXX Zا قi 
نXا ، كرXtd]ا ، طbZpا ، بb¢]ا بb¢]او نطرZd]ا e تار~yd]ا ، نiھاhd]ا e |[ n[ر~d]ا |j]ا 
ن{`تhj  ًXtأ hw nwbpأ بb¢] سرا~d]ا vاnw¤ا~Z  |j]ا نrZj جhyZ]Xv ل`]Xv نdXZjو _{v لوا~ت رx]ا 
طXiمو j~w]ا nwXvا.hھاظ ىhpأ |م عاhx]ا \r} ىZم ةدXwi]ا nمhZd]ا ، كرXtd]ا ، كرXtd]ا ، _tr]ا م 
ءXY]ا ، e]و¨م n]و~]ا |ww[Xw]او |j]ا نZj `uv ~jاZم \]إ بX`ترا تX[رXdم nw]XwZا ، ذXإ نXi]ا q ZYj 
|wاi]ا |wاi]او eZ]ا X tj z ªv ، wdj نid]ا \]إ نأ ا`j تاhھX} نid]ا |j]ا نtw{j z dr} z ¤Xذو 
q]و |j]ا نوؤhcj \r} ~]ا  ًXw]X ، \Z ] اوh¢¬ا \]إ nvرXم zھhwd¬ ، ن` ZYj z تXwbpأ z Zjؤرو nwY d]ا 
z Zd مو nrw{Y]ا.\]إ _X نأ هاhإ n[Xw]ا ث~j e  ىZم Xً{jhiت |م تX[¨d]ا ، ن® _}bZ]ا تXمrtd]Xv 
¯{xj اhًمأ Xtً¤Xش ، h{Ztjو ~j~uZ]ا هاhاو ةدار n}dcم ة~او ~¬ تX}dcم ىhpأ اhًمأ Xًwtw{ط.نXi]ا مZrم 
njX±r] ءX¢pXv ²Y`]و ءXwd} |} n]ا~t]ا. _r±Zr] \r} هھ تXاhا ، |م يروh]ا ءXYv nwxyش لXطأ nما |j]ا 
zھ t]Xv نو~wtv |} zwi]ا nwYj~]ا |م لbp zwrtZ]ا م ةرادا ة~wc]ا ، eھو ةرادإ zwrtZ]ا eمb[ا.nwxyu]ا eھ 
nwxyش nwxyش ةhiZم Xًw{ e دh]ا eھو سX[أ ر ظ كr]ا e تXjZم nw]X} |م zwi]ا ~}اi]او.\r} zh]ا 
|م نأ zwrtZ]ا / nwxyu]ا nwxyur] dj اًد cم X}ًاو Xً¢¢yمو ءXY{] nwxyu]ا ة~jh]ا بb¢r] ، إ X أ nwxyش 
ة~w wdZت nھاY]Xv nw]و¨d]او ءX]او njX}h]او nw]و¨d]او dt]او دXc]ا م~}و تX{]ا nvXcZ[او nvXcZ[او ni]او 
، م ة~}Xم ، ن`ت ةردX \r} ³XYZ]ا ، nwY d]ا ، ´]Xp ، dt]ا Xtم ، _ |ط]ا ، ni]ا ، طX{ا ، ¯مXZ]ا ، 
n}X¢]ا Xھhwو |م كr]ا erw{Y]ا µ]ا ² ، ن® ةرادإ zwrtZ]ا eمb[ا eھ nwrd} ةراد تX[¨d]ا nwdwrtZ]ا 
nwمb[ا nijh¢v nwمb[إ |م لbp فhtZ]ا \r} ردXxم zrtZ]ا Xھhwو |م رما nirtZd]ا wiZv فا~ھأ zwrtZ]ا 
eمb[ا nw]Xtv ةءXو. ًءXYv \r} nwrp nr`ud]ا ، ن® ناY} هھ n[ار~]ا ھ: "MGCNO ةرادإ cGCdWEا [JXYZا [\ 
MG]^O TG_B` بXbEا" م nXwo nr`ud]ا ، 1) w zZj م م ةرادإ zwrtZ]ا eمb[ا e w`uت nwxyش بb¢]ا. 
2) w zZj zwdxت ةرادإ zwrtZ]ا eمb[ا e w`uت nwxyش م d]Xvb¢]ا ھ oو مX} e |w نأ zwdxZ]ا ھ 
t فا~ھا داhd]ا X iwiت.XdYwv ن`j بb¢]ا ءX}أ e dZcd]ا ن]وXj ءXYv z تXX`مإ |م لbp nwrd} nwdwrtت 
ةhZم e تXjZم تXjZمو عاأو nYwtم |م zwrtZ]ا.اھ ·{]ا ةرX{} |} ·v n{Z`م (·v n{Z`م) ·w ن`j 
ع¬م n[ار~]ا e `ش ردXxم njh nvZ`م (_Z`]ا تا~YZd]او Xمو \]إ q]ذ).ءXY¸أ nc]Xtم تXXw{]ا ما~yZ[Xv 
¹ Yم zr} hھا]ا ، ھو ¹  \tj \]إ ²اردإ ، z wrZv h` |¤X`]ا داhd]ا ²Z[ارد. 





















Muchlis Muin (2019) Analysis of Islamic Education Management in  
the Formation of Student Character 
 
Based on the books and journals that writers read, especially those related to 
character problems, many social phenomena in the family, school and community 
environment were expressed. This condition is really alarming and makes us 
worry, because all of these phenomena are deviations of behavior such as 
corruption, legal mafia, tax mafia, thunder, arrogant demonstrations, social 
conflict, domestic violence (domestic violence), murder, rape, criminality, 
injustice, human rights violations, fights, promiscuity, students and students 
involved in drugs, school-age adolescents who commit immoral acts to 
elementary school students who celebrate graduation with alcohol and are 
exacerbated by the circulation of pornographic photos and videos. To overcome 
these deviations, it is necessary to build the character of the nation's children who 
are already far from religious values through education with good management, 
namely Islamic Education Management. Character is a personal character that is 
relatively stable in an individual which is the basis for the appearance of behavior 
in high standards of values and norms. Meanwhile Islamic Education 
Management is a process of managing Islamic educational institutions in an 
Islamic way by getting around the sources of learning and other matters related to 
achieving the objectives of Islamic education effectively and efficiently. Based on 
the background of the problem, the title of this study is : "Analysis of Islamic 
Education Management in the Formation of Students Character" with the 
formulation of the problem, 1) How is the concept of Islamic education 
management in shaping the character of students. 2) How is the design of Islamic 
education management in shaping the character of students. This research is a 
library research (library research) where the object of study is in the form of 
theoretical sources that are written (books, documents, etc.). While processing 
data with a phenomenologist approach, which is an approach that seeks to do 
perceptions, analysis of the thought of the object to be examined. From the results 
of the study, it is known that Islamic education management strongly encourages 
the formation of learners' character. In the process of forming students' character, 
educators and the environment become examples and role models. The 
environmental component consisting of family, school, and community must 
jointly control the activities and activities of students so that it does not lead to 
bad character. 
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